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BAGIAN PERTAMA

PENDAHULUAN

A. Latar  BelakangIlmu amtsal ul qur'an adalah salah satu cabangdari ulumul qur'an, dalam bahasa Indonesia dikenaldengan istilah analogi. Hakikat-hakikat yang tinggimakna dan tujuannya akan lebih menarik jikadituangkan dalam kerangka ucapan yang baik danmendekatkan pada pemahaman melalui analogi dengansesuatu yang telah diketahui secara yakin.
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Tamtsil merupakan kerangka yang dapatmenampilkan makna-makna dalam benak yang hidupdan mantap dalam pikiran, dengan cara menyerupakansesuatu yang ghaib dengan yang hadir, dan denganmenganalogikan sesuatu dengan hal yang serupa.Dengan tamtsil lebih dapat mendorong jiwa untukmenerima makna yang dimaksud dan membuat akallebih puas dengannya. Dan tamtsil adalah salah satu uslubqur'an dalam mengungkapkan berbagai penjelasan dansegi-segi kemukjizatannya.Tamtsil  terdapat juga dalam hadits NabiSAW. yang d i r i w a y a t k a n  d a r i  A b u  H u r a i r a hr . a . :
أعربوا « : قال رسول االله صلى االله عليه وسلم : عن أبي هريرة قال 

فإن القرآن نزل . القرآن واتبعوا غرائبه ، وغرائبه فرائضه وحدوده 
. حلال ، وحرام ، ومحكم ، ومتشابه ، وأمثال : على خمسة أوجه 

فاعملوا بالحلال، واجتنبوا الحرام، واتبعوا المحكم، وآمنوا بالمتشابه، 
Artinya: "Baihaqi telah meriwayatkan dariبروا بالأمثالواعت Abu Hurairahr.a., bahwa Rasulullah SAW bersabda: se-sungguhnya al-Qur'an itu diturunkan dalamlima bentuk; halal, haram, muhkam, mutasyabih,dan amtsal . Maka beramallah d e n g a n  y a n gh a l a l ,  j a u h i l a h  y a n g  h a r a m , ikutilah yang
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muhkam, berimanlah dengan yang m u t a s y a b i hd a n  a m b i l l a h  p e l a j a r a n  d a r i amtsal .1Berdasarkan hadits tersebut di atas dapatlahdipahami bahwa amtsal merupakan salah satu carauntuk mempermudahkan bagi  manusia  dalammengambil  pelajaran dari al-Our'anul Karim.Az-Zarkasyi  mengutip pendapatZamakhsyari  yang mengatakan: Adapun tujuanperumpamaan itu adalah untuk mengungkapkanatau memperjelaskan makna,  mendekatkan hal-hal yang masih diragukan untuk diyakini. Per-umpamaan da n  ya n g d i ump a ma ka n de n ga n n yab i a sa n ya  sa ma,  ka la u bernilai muliaperumpamaan dengan yang bernilai mulia pula,demikian sebaliknya hal yang hina akan diumpama-kan dengan yang hina pula.2Allah sering membuat  perumpamaan Imandalam al-Qur'an mengumpamakannya dengan air,dan mengumpamaka n n ya  de n ga n a p i ,  d i -ump a ma ka n  den gan  a i r  ka re n a  di dalamnya adakehidupan, dengan api karena di dalamnya ada cahaya
1Badaruddin Muhammad bin Abdullah az-Zarkasyi, al-Burhan

Fl 'Ulumul Our'an, Cet. I, Dar al-Ha'ia-i al-Kutub al-Arabiyah, jilid I, hal.486. 2Ibid., hal. 488.
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dan penjelasan. Oleh sebab itu, Allah menamakannyadengan Ruh karena di situ ada kehidupan danmenamakannya Nur karena di dalamnya adapenerangan.3Di dalam surat Ar-Ra'du ayat 17 Disebutkan:
أنَْـزَلَ مِنَ السَّمَاءِ مَاءً فَسَالَتْ أَوْدِيةٌَ بِقَدَرهَِا فاَحْتَمَلَ السَّيْلُ زَبَدًا راَبيًِا 

دٌ مِثـْلُهُ كَذَلِكَ يَضْرِبُ وَممَِّا يوُقِدُونَ عَلَيْهِ فيِ النَّارِ ابتِْغَاءَ حِلْيَةٍ أَوْ مَتَاعٍ زبََ 
فَعُ النَّاسَ  اللَّهُ الحَْقَّ وَالْبَاطِلَ فَأَمَّا الزَّبَدُ فَـيَذْهَبُ جُفَاءً وَأمََّا مَا يَـنـْ

فَـيَمْكُثُ فيِ الأَْرْضِ كَذَلِكَ يَضْرِبُ اللَّهُ الأَْمْثاَلَ 

Artinya: "Allah telah menurunkan air (hujan) darilangit maka mengalirlah air di lembah-lembah menurut ukurannya, maka arus itumembawa buih yang mengambang dan dariapa (logam) yang m e r e k a  l e b u r d a l a ma p i  u n t u k  m e m b u a t perhiasan atau alat-alat ada (pula) buihnya seperti  buih arusitu. Demikianlah Al lah membuat per--umpamaan-perumpamaan (bagi) yang benardan yang batil.  Adapun buih itu akan hilangsebagai sesuatu yang tak ada harganya; ada-pun yang, memberi manfaat bagi manusiam a k a  i a t e t a p  d i  b u m i  d e m i k i a n l a hA l l a h membuat perumpamaan-perumpamaan.
3 Ibid., hal. 493.



>> 5 <<

Allah mengumpamakan dengan air yangturun dari langit lalu mengalir di lembah-lembahdan sungai-sungai demikianlah keadaannya ilmudan iman yang menjadi subur bagi kehidupanmanusia yang memberi banyak sumbangan.Yang benar sama dengan air dan logammurni, yang bathil sama dengan buih air atau tahilogam yang lenyap dan tidak ada gunanya bagikehidupan manusia.4Dengan menggunakan kata -kata yangmenarik lagi indah akan mendorong orang yangdiberi matsal untuk berbuat sesuai dengan isi matsalserta mendekatkan pada pem a h a m a n . A m t s a lb a g i  m a n u s i a  s a n g a t  b e s a r  s e k a l i faedahnya.Namun, ada sebagian dari ayat-ayat amtsal yangkurang mendapat perhatian dari mufassir bahkan adayang hanya menafsir-kan sekedarnya tanpamenguraikan lebih lanjut makna yang terkandung didalam matsal tersebut.Karena itu penulis bermaksud untuk mengadakanstudy tentang ilmu amtsal al-Qur'an yang secara khususpenulis i n gi n  me n g ka j i a m t sa l ya n g t e rd a p a t  di
4Az-Zarkasyi, Al-Burhan…, hal. 486.



>> 6 <<

da la m s ura t al-Baqarah. Serta bagaimana sikap ataupandangan pars mufassir terhadap ayat-ayat amtsalkhususnya pada surah al-Baqarah, yang akan dianalisislewat tafsirnya.Diharapkan lewat kajian ini dapat diketahuitujuan d a n  f a e d a h a m t s a l t e r s e b u t  k h u s u s n y ap a d a  s u r a h al-Baqarah.
B. Definisi OperasionalUntuk menghindari supaya jangan terjadikesalahpahaman dalam memahami istilah-istilah dalamtulisan ini, maka perlu dijelaskan beberapa istilahberikut.1. AnalogiKata analogi dalam Kamus Latin Indonesiaadalah "hal sebanding, sama; sejalan; sekilas.5 Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia kata analogi berarti"persamaan atau persesuaian antara dua benda atauhal yang berlainan; Bias". Menganalogikan berarti

5 K. Prent c.m, J. Adi Subrata, W.J.S. Poerwadarminta , Kamus
Latin Indonesia , Jajasan Kanisius, Semarang, 1996, hal. 47.
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membuat sesuatu yang baru berdasarkan contohyang sudah ada.6Berdasarkan kutipan tersebut dapat penulissimpulkan bahwa analogi adalah persamaan ataupersesuaian antara satu benda dengan benda yanglain, membuat bentuk kata yang baru denganmencontohkan bentuk yang sudah ada.Dalam hal ini, analogi yang penulis maksudkanadalah menyerupakan sesuatu -Yang tersembunyidengan yang terang, yang hadir dengan yangghaib,  yang tidak bisa diinderai dengan yang bisadiinderai untuk memudahkan dalam memahamisesuatu, misalnya diumpamakan al-Iman dengan nuryang menggambarkan terangnya hati, dan kekafiran itudiumpamakan dengan kegelapan, yangmenggambarkan kejelekan yang ada padanya.2. Al-Qur'anPerkataan a l - Q u r' a n berasal dari Qara’aartinya: Bacaan atau yang dibaca.
6Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pe-ngembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia , Depdikbud,Balai Pustaka, Cet. III, 1990, hal. 33.
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Tentang al-Qur'an para ahli telah banyak mem-berikan definisi antara lain:- Menurut Prof. H. Mahmud Yunus al-Qur'an adalahnama bagi kalamullah yang diturunkan kepada nabiMuhammad yang disampaikan kepada kita secaramutawatir.7- Menurut Hasby Ash-Shiddiqy al-Qur'an adalahwahyu ilahi yang diturunkan kepada Rasul-NyaMuhammad SAW yang dinukilkan secaramutawatir dan membacanya suatu perbuatanibadah untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.8- Menurut Muhammad Ali al Shabuni, Al-Qur'anadalah firman Allah yang berupa mu'jizat yangditurunkan kepada Nabi dan Rasul terakhir denganperantaraan Malaikat Jibril dan dinukilkan kepadakita dengan mutawatir, sebagai ibadah membacanyayang dimulai dengan surah al-Fatihah dan diakhiridengan surat An-Nas.9
7 M. Yunus. Cs., Pendidikan Aqama Islam , Jilid I BulanBintang, Jakarta, hal. B5.8 Hasby Ash-Shiddiqiy. Mu'jizat Al-Qur'an, BulanBintang, Jakarta, 1960, hal. 6.9 Hj. Siti Amanah, Pengantar Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir, Asy-Syifa', Cet. I, Semarang, 1993 , hal. 6.
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Adapun al-Qur'an menurut kesimpulan penulissendiri yaitu firman Allah yang diwahyukan kepadaNabi Muhammad dengan perantara Malaikat Jibrilyang ditulis dalam mushaf sebagai kitab peganganummat Islam sepanjang masa serta membacanyamerupakan ibadah yang akan mendapat berkah dankebahagiaan dunia dan akhirat bagi orang yangmempelajari dan mengamalkan dengan baik.
C. Pembatasan KajianSebagaimana diketahui bahwa amtsalbanyak sekali dijumpai dalam al-Qur'an, plebkarena itu dikhususkan pembahasannya padasurah al-Bagarah sehingga dengan cara ini penulisdapat mengana-lisa lebih cermat hal-hal yangberhubungan dengan ilmu amtsal al-qur'an padasurah al-Baqarah.Sementara itu, ayat-ayat al-Qur'an yang me-ngandung amtsal terdapat bermacam-macam bentuk-nya. Menurut Manna' Khalil al-Qattan amtsal dalamal-qur'an itu dapat dibagi pada tiga macam.
1. Amtsal Musarrahah, ialah yang di dalamnyadijelaskan dengan lafadh matsal atau sesuatu
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yang menunjukkan tasybih.Misalnya dalam surah al -Baqarah ayat171:
وَمَثَلُ الَّذِينَ كَفَرُوا كَمَثَلِ الَّذِي يَـنْعِقُ بمِاَ لاَ يَسْمَعُ إِلاَّ دُعَاءً وَنِدَاءً صُمٌّ 

:Artinyaنَ بُكْمٌ عُمْيٌ فَـهُمْ لاَ يَـعْقِلُو  Dan perumpamaan (orang yang menyeru)orang-orang kafir adalah seperti pengembalayang memanggil binatang yang tidakmendengar selain panggilan raja.  Merekatuli ,  bisu dan buta,  maka (oleh sebab itu)mereka tidak mengerti. (Q.S. Al-Baqarah: 171).
2. Amtsal Kamimah, ialah yang di dalamnya tidak di-sebutkan dengan jelas lafadh tamtsil (pemisalan)tetapi ia menunjukkan makna-makna yangindah, menarik, dalam kepadatan redaksinya,dan mempunyai pengaruh tersendiri apabiladipindahkan dengan yang serupa dengannya.Misalnya ayat-ayat yang senada denganperkataan: (tidaklah berita seperti yang di lihat),seperti firman Allah pada surah Al-Baqarah ayat 260tentang nabi Ibrahim:
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وَإِذْ قاَلَ إِبْـراَهِيمُ رَبِّ أَرِنيِ كَيْفَ تحُْيِي الْمَوْتَى قاَلَ أَولمََْ تُـؤْمِنْ قاَلَ بَـلَى 
وَلَكِنْ ليَِطْمَئِنَّ قَـلْبيِ قاَلَ فَخُذْ أرَْبَـعَةً مِنَ الطَّيرِْ فَصُرْهُنَّ إلِيَْكَ ثمَُّ اجْعَلْ 

نَّ يأَْتيِنَكَ سَعْيًا وَاعْلَمْ أَنَّ اللَّهَ عَزيِزٌ عَلَى كُلِّ جَبَلٍ مِنـْهُنَّ جُزْءًا ثمَُّ ادْعُهُ 
حَكِيمٌ 

Artinya: Ingatlah ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku,perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkaum e n g h i d u p k a n o r a n g - o r a n g  m a t i . "A l l a h berfirman: "Apakah engkau tidakpercaya?" Ibrahim menjawab: "Saya telahpercaya, akan tetapi agar bertambah tetap hatisaya." Allah berfirman: "(Kalau demikian)ambillah empat ekor burung, lalu cincanglahburung itu, kemudian jadikan di atas tiap-tiapgunung itu sebagian. Sesudah itu panggillahburung-burung itu niscaya burung-burungitu akan datang ke-padamu dengan segera."Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagiMaha Bijaksana. (Q.S. Al-Baqarah: 260).3. Amtsal Mursalah, ialah kalimat-kalimat bebas yang tidakmenggunakan lafadh tasybih secara jelas. Tetapi kalimat-kalimat itu berlaku sebagai matsal.10Misalnya firman Allah dalam surah Fatir ayat 43:
10Manna' Khalil al-Qattan, Study ilmu-ilmu al-Qur'an, (Terj.Muzakir AS), Pustaka Litera AntarNusa, Jakarta, 1994, Cet. II,hal. 402
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اسْتِكْبَاراً فيِ الأَْرْضِ وَمَكْرَ السَّيِّئِ وَلاَ يحَِيقُ الْمَكْرُ السَّيِّئُ إِلاَّ بأَِهْلِهِ 
تجَِدَ لِسُنَّةِ اللَّهِ تَـبْدِيلاً وَلَنْ تجَِدَ فَـهَلْ يَـنْظرُُونَ إِلاَّ سُنَّةَ الأَْوَّلِينَ فَـلَنْ 

Artinya: Karena kesombongan (mereka) di mukabumi danلِسُنَّةِ اللَّهِ تحَْويِلاً  karena rencana (mereka) yangjahat. Tipu yang jahat itu tidak akan menimpaselain orang yang merencanakannya sendiri.Tiadalah yang mereka nanti-nantikan me-lainkan (berlakunya) sunnah (Allah yangtelah berlaku) kepada orang-orang yangterdahulu). Maka sekali-kali kamu tidak akanmendapat penggantian bagi sunnah Allah;dan sekali -kal i  t idak (pula)  aka nmendapat p e m i n d a h a n  b a g i  s u n n a hA l l a h  i t u .  ( Q . S . Fathir: 43).Oleh karena banyaknya ayat-ayat amtsaltersebut maka dalam skripsi ini pembahasannyadikhususkan pada ayat-ayat amtsal Musarrahahsaja  walaupun nanti  pem bahasannya penulis akanmengaitkan dengan amtsal Kamimah dan amtsal

Mursalah untuk sekedar perbandingan.
D. Sistematika KajianPenyusunan tulisan ini dibagi menjadi empat bagian,yaitu:
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Bagian pertama: Merupakan babpendahuluan yang membahas tentang latar belakangmasalah, definisi operasional, pembatasan kajian,dan sistematika pembahasan.
Bagian kedua :  akan membahas sekitar

amtsal dalam al-Qur'an. Dimulai dengan pembahasantentang pengertian amtsal al-Qur'an, pendapatulama tentang amtsal al-Qur'an, macam-macam d a nf a e d a h n y a  d a l a m  a l - Q u r ' a n .Bagian Ketiga :  Bab - ini  akan membahastentang amtsal dalam surah al-Baqarah.Dimulai dengan al-amtsal tentang aqidah, hukumdan metodologi.Bagian Keempat: Bab ini merupakan penutup,yang terdiri dari kesimpulan semua pembahasan yangada di dalam kajian i n i  k e m u d i a n  d i a k h i r i  d e n g a nr e k o m e n d a s i .
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BAGIAN KEDUA
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" م ي لم ء, ا ا ث ل لام, وا ل وا . 11 a d a l a h h u r u f  s h a h i h  y a n gm e n u n j u k k a n  p a d a  t e m p a t  m e l i h a t  s e s u a t u .M i s a l n y a ا ذ ه ل  ث م ا  ذ ه m a k s u d n y ab a n d i n g a n y a . 1M e n u r u t  F a i r u s  B a a d y  k a t a a l - m i t s l ,  a l -

m a t s l d a n a l - m a t s i l , m a k n a  d a n  l a f a d h - n y as e p e r t i a l - s y i b h y a l - s y a b a h d a n a l - s y a b i hb a i k  l a f a d h  m a u p u n  m a k n a n y a . J a m a kd a r i m a t s a l a d a l a h a m t s a l .Kata a l - m i t s l m e r u p a k a n l a f a d hm u s y a b a h a h ( p e r u m p a m a a n )  y a n g  p a l i n gu m u m .  A d a  p e r b e d a a n  p e n g g u n a a n n y a ,  k a t a
د ن ل "ا "  d i g u n a k a n  u n t u k  b e n d a - b e n d a  s a j a ,k a t a  " ل ك ش ل ا "  d i g u n a k a n  u n t u k  t i n g k a t a n  s a j a ,k a t a  " ى و ا س م ل ا "  d i g u n a k a n  u n t u k u k u r a n

11 M .  B a k r i  I s m a i l , D i r a s a t u  F i  ' U l u m i l
Q u r ' a n , D a r  a l - M u n a s a r ,  K a i r o ,  1 9 9 1 ,  C e t .  I ,h a l .  3 3 7 .
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( j u m l a h )  s a j a  s e d a n g k a n  k a t a  " ل ث م " 12 b e r l a k uu n t u k  s e m u a .  K a r e n a  i t u ,  k e t i k a  A l l a hm e n o l a k  a d a n y a  p e r s a m a a n d a l a m s e g a l ab e n t u k  m e n g g u n a k a n  k a t a ل ث 13.م S e p e r t i Firman-Nya:
ك" Artinya: "Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia".Hurufشیئكمثلھلیس " artinya " " dan "مثل المثل " bermakna sifat.Jadi ayat diatas mengandung pengertian "Tidak ada satusifat makhlukpun yang serupa dengan sifat Allah".4Kata "مثل" biasanya digunakan dalam bentukma'nawiyah, firman Allah:

للَِّذِينَ لاَ يُـؤْمِنُونَ باِلآَْخِرَةِ مَثَلُ السَّوْءِ وَللَِّهِ الْمَثَلُ الأَْعْلَى

Artinya: "Qrang-orang yang tidak beriman denganhari akhirat, itu perumpamaan yang buruk; dankepunyaan Allah perbandingan yang lebihtinggi....
12M .  B a k r i  I s m a i l , D i r a s a t u  F i  ' U l u m i l

Q u r ' a n , h a l , 3 3 8 .13M .  B a k r i  I s m a i l , D i r a s a t u  F i  ' U l u m i l
Q u r ' a n , h a l .  3 3 9 .
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Az-Zarkasyi dalam kitab al-Burhan, mengambilbeberapa pendapat ulama tentang perbedaan " مثل "dan "مثل" Kalau sekiranya مثل dan مثل itu sama tentulahd a l a m  a y a t  " س ی ھل ل ث م ئك ی ش "  d a n a y a t " و

ل ث ىم ل ع لا ا "  s a m a - sama bentuk nafi, ternyata tidak.Ayat pertama berbentuk nafi sedangkan مثل ayat keduaberbentuk tsabit.  (positif).14 Menurut Az-Zarkasyi,sebenarnya ada perbedaan antara "مثل " dan "مثل", tapibukan dari segi bentuk nafinya. Alasannya adalah, padaayat seperti pendapat Ibnu Katsir, sebenarnya adaperbedaan antara "مثل" dan مثل tapi bukan dari segi bentuknafinya. Alasannya adalah, pada ayat الاعلىمثلو , sepertipendapat Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya:
pengertiannya adalah kesempurnaan yang mutlak darisegalaالیھمنسوبوھووجھكلمنالمطلقالكمالاي,الاعلىمثلو segi hanyalah disandarkan kepada Allah.6Sementara firman Allah: . شیئكمثلھلیس

14B a da r ud d i n  M uh a m ma d  b i n  A b du l l a h  a z - Z a rk a s y i , al-
Burhan Fi 'Ulumil Qur'an, Dar al-Haya-i al-Kutub al'Arabiyah, Jilid I,Cet. I, hal. 490.
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pengertiannya adalah sifat Allah tidak sama denganmakhluk-Nya.15Dalam hal ini, Az-zarkasyi mengutip pendapatFakhruddin Ar-Razi yang membedakan kata لمثل " yaitu persamaan dari segi kesempurnaan hakikatsedangkanا مثل "persamaan dari sebagian sifat yang diluar hakikat.16Dalam sastra matsal adalah suatu ungkapanperkataan yang diceritakan dan sudah populerdengan maksud menyerupakan keadaan yang ter -dapat dalam perkataan itu dengan keadaan sesuatuyang karenanya perkataan itu diucapkan.Maksudnya, menyerupakan sesuatu (sese  -orang, keadaan) dengan apa yang terkandungdalam perkataan i tu . 17 Atas dasar ini , matsal harus
15 M .  B a k r i  I s m a i l , D i r a s a t u  F i  ' U l u m i l

Q u r ' a n , h a l . 3 3 4 .16 B a d a ru d d i n  M u ha m ma d  b i n  A b du l l a h  a z - Z a r k a s yi ,
al-Burhan Fi 'Ulumil Qur'an , hal. 490- 49117M a nna '  Kha l i l  a l - Qa tta n, St u d y  I l m u - i l mu a l - Qur'an ,(Pent .  Muzakir AS) ,  Pustaka Litera  AntarNusa, Jakarta, 1994, Cet.II, hal. 402.
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mempunyai maurid (sumber) yang padanya sesuatuyang lain diumpamakan.Kata matsal digunakan pula untuk menunjukkanarti "keadaan "dan "kisah yang menakjubkan". Denganpengertian inilah ditafsirkan kata-kata "مثل" dalamsejumlah besar ayat.10 Misalnya firman Allah:
مَثَلُ الجْنََّةِ الَّتيِ وُعِدَ الْمُتـَّقُونَ فِيهَا أنَْـهَارٌ مِنْ مَاءٍ غَيرِْ آَسِنٍ وَأنَْـهَارٌ مِنْ 

:Artinya…لَبنٍَ لمَْ يَـتـَغَيـَّرْ طعَْمُهُ   "Perumpamaan syurga yang di janj ikankepada orang-orang yang beriman didalamnya ada sungai dan air yang tiadaberubah rasa dan baunya... (Muhammad,ayat 15).Maksudnya kisah dan sifat syurga yang sangatmenakjubkan.Sementara itu, menurut ulama Bayan matsaladalah majaz murakkab yang alagahnya musyabahah jikapenggunaannya telah populer: Majaz ini pada asalnya
isti'arah tamsili-yah, seperti kata-kata yang diucapkanterhadap orang yang ragu-ragu dalam melaksanakan
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suatu urusan.18 Misalnya perkataan (mengapa aku lihatengkau melangkah satu kaki dan mengundurkan kakiyang lain).Dikatakan pula, difinisi matsal ialah menonjol-kan sesuatu hukum (yang abstrak) dalam bentuk yangindrawi agar menjadi indah dan menarik. Denganpengertian ini, maka matsal tidak diisyaratkan harusmempunyai maurid (sumber) sebagaimana tidak di-isyaratkan pula berupa majaz murakkab.Beberapa pendapat tentang matsal-matsal al-Qur'an telah disebutkan di atas didapati bahwa merekamengemukakan ayat-ayat yang berisi penggambaran keadaansesuatu hal dengan keadaan hal lain, baik penggambaran itudengan cara isti'arah maupun dengan tasybih sarih(penyerupaan yang jelas) atau ayat-ayat yang menunjuk-kan makna yang menarik dengan redaksi ringkas dan padatatau ayat-ayat yang dapat dipergunakan bagi sesuatu yangmenyerupai dengan apa yang berkenaan dengan ayat itu.
18 M .  B a k r i  I s m a i l , D i r a s a t u  F i  ' U l u m i l

Q u r ' a n , h a l . 402.
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Sebab, Allah mengungkapkan ayat-ayat itu secaralangsung, tanpa sumber yang mendahuluinya.Dengan demikian, maka amtsal al-qur'an tidak dapatdiartikan dengan arti etimologi juga tidak tepat diartikandengan pengertian yang disebutkan dalam kitab-kitab keba-hasaan. Sebab, amstal Qur`an bukanlah perkataan-perkataanyang digunakan untuk menyerupakan sesuatu dengan isiperkataan itu, juga tidak tepat matsal menurut ulamaBayan, karena di antara matsal qur'an ada yang bukan
isti'arah dan penggunaannya tidak begitu populer. Olehkarena itu, difinisi terakhir yang lebih cocok denganpengertian amtsal dalam al-qur'an yaitu menunjukkanmakna dalam bentuk (perkataan) yang menarik danpadat serta mempunyai pengaruh yang mendalamterhadap jiwa baik berupa tasybih ataupun perkataanbebas.Ibnu Qayyim mendefinisikan amtsal Qur'anadalah menyerupakan sesuatu dengan yang lain dalamhal hukumnya dan mendekatkan sesuatu yangabstrak dan indrawi atau mendekatkan salah satu
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d a r i dua mahsus d e n g a n yang lain dan menganggapsalah satunya bagian yang lain.19
B. Pendapat Ulama tentang Amtsal Al-Qur'anSebagaimana telah penulis sebutkan padabagian pendahuluan bahwa amtsal al-Qur'an merupakansalah satu uslub al-Qur'an dalam mengungkapkan ber -bagai penjelasan dan segi-segi kemu'jizatannya, telahmendapat perhatian pula dari ulama, karena amtsal al-Qur'an dianggap sebagai disiplin ilmu al-Qur'an yangpenting.Di antara para ulama, ada sejumlah merekamenulis sebuah kitab yang secara khusus membahasperumpamaan-perumpamaan (amtsal) dalam al-Qur'an, seperti Abul Hasan Al-Mawardi.20 Adapula yanghanya membuat satu bab mengenainya dalam salah satukitab-kitabnya, seperti Jalaluddin Abdurrahman Al-Suyuthidalam Al-Itqan fi 'Ulumil Qur'an,21 Badaruddin Muhammad

19 Ibid., hal. 403.20 Manna'  Khal i l a l - Q a t t a n , Ulum Al -Q ur’a n, hal .  400.21 As-Suyuti, Apa itu al-Qur'an , Gema Insani Press, J a k a r t a ,1993, Cet. VIII, hal. 13.
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bin Abdullah Az-Zarkasyi dalam Al-Burhan Fi 'Ulumil

Qur'an dan Ibnu Qayyim dalam A'lamul Munfaqqi'in.22Dalam hal ini, Imam Syafi'i memandang bahwamengetahui i lmu-ilmu al-Qur'an merupakan ke -wajiban bagi  mujtahid, termasuk mengetahui ataumempelajari ilmu amtsal al-Qur'an. Kemudian me-ngetahui apa yang dibuat dari amtsal yang menunjuk-kan atas ketaatan, menjauhi dan tidak mend e k a t im a k s i a t ,  m e n i n g g a l k a n k e l a l a i a n  d a r i  m e m e -l i h a r a diri dan menambah dari ibadah-ibadah nawafilyang utama.23Hasan bin Fadhal mengatakan hakikat amtsalitu adalah mengeluarkan yang ter-sembunyi pada yangjelas, amtsal seperti ini ada dua bentuk, bentuk pertama;yaitu zahir ya i t u  j e la s  de n ga n  se n di r i n ya  t a n p ame me rlu ka n penjelasan lain.  Seperti  f irman Allahdalam surah Al- Jum'at ayat 5:
22 Manna' Khalil al-Qattan, Ulum Al -Q ur’ an, hal. 400.23 B a da r u dd i n  M u ha m ma d  b i n  A b d ul l a h  a z - Z a r k a s y i ,hal. 490- 491
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مَثَلُ الَّذِينَ حمُِّلُوا التـَّوْراَةَ ثمَُّ لمَْ يحَْمِلُوهَا كَمَثَلِ الحِْمَارِ يحَْمِلُ أَسْفَاراً بئِْسَ 
بوُا بآَِياَتِ اللَّهِ وَاللَّهُ لاَ يَـهْدِي الْقَوْمَ الظَّالِمِينَ  :Artinyaمَثَلُ الْقَوْمِ الَّذِينَ كَذَّ Perumpamaan orang-orang yang dipikulkanTaurat kepada mereka kemudian merekatiada memikulnya adalah seperti keledaiyang membawa kitab-kitab yang tebal...Bentuk yang kedua; yaitu yang tersembunyi amtsalseperti ini tidak bisa disebutkan sebagai amtsal tetapi iamengandung hukum amtsal.24 Seperti firman Allah dalamsurah al-A'raf ayat 40:

هَا لاَ تُـفَتَّحُ لهَمُْ أبَْـوَابُ السَّمَاءِ وَلاَ  بوُا بآَِياَتنَِا وَاسْتَكْبـَرُوا عَنـْ إِنَّ الَّذِينَ كَذَّ
يَدْخُلُونَ الجْنََّةَ حَتىَّ يلَِجَ الجَْمَلُ فيِ سَمِّ الخْيَِاطِ وكََذَلِكَ نجَْزيِ الْمُجْرمِِينَ 

Artinya: Sesungguhnya rang-orang yang mendustakanayat-ayat Kami dan menyombongkan diri ter-hadapnya, sekali-kali tidak akan dibukakanbagi mereka pintu-pintu langit dan tidak pulamereka masuk syurga, hingga unta masuk kelubang jarum. Demikianlah Kami memberipembalasan kepada orang-orang yang berbuatkejahatan.
24Az-Zarkasyi, al-Burhan Fi 'Ulumil Qur'an , hal. 380
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Sementara itu, Abu Abdullah Al-Bakri Abazy ber-komentar tentang pembagian amtsal sebagai berikut:hakikat amtsal itu dibagi dalam empat kelompok: pertama;Mengeluarkan atau menerangkan makna yang tidak bisadipahami menjadi bisa dipahami, Kedua; Mengeluarkan apayang tidak dapat diketahui oleh akal kepada yang dapatdiketahuinya. Ketiga; Mengeluarkan apa-apa yang tidakberlaku dalam adat kebiasaan menjadi ada di dalam adat
Keempat; Mengeluarkan sesuatu yang sifatnya tidak kuatmenjadi kuat.25 Menurut Zamakhsyari adapun tujuanperumpamaan-perumpamaan itu adalah untuk meng-ungkapkan atau menjelaskan makna, mendekatkan hal-halyang masih diragukan untuk diyakini. Perumpamaan danyang diumpamakan biasanya sama kalau yang bernilaimulia perumpamaan yang bernilai mulia pula, demikiansebaliknya hal yang bernilai hina akan diumpamakandengan yang hina pula.19 Sementara itu, menurut As-Suyutitujuan amtsal adalah menyerupakan sesuatu yang tidakjelas dengan yang jelas, yang ghaib dengan nyata.26

25 Az-Zarkasyi, al-Burhan Fi 'Ulumil Qur'an , hal. 38126 As-Suyuthy, Apa itu al-Qur'an , hal. 137.
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Berdasarkan beberapa pendapat ulama di atasdapatlah diketahui bahwa mereka memandang amtsalal-Qur'an itu adalah salah satu ilmu al-Qur'an yangdapat membantu manusia dalam memahami ayat-ayat al-Qur'an serta mendekatkan hal-hal yang masih diragukanuntuk diyakini.
C. Dalil-Dalil tentang Amtsal Al-Qur'anAllah SWT banyak mengemukakan tentang amtsalini dalam kitab-Nya yang mulia. Antara lain  terdapatpada surah al-Ankabut ayat 43:

لاَّ الْعَالِمُونَ وَتلِْكَ الأَْمْثاَلُ نَضْربُِـهَا للِنَّاسِ وَمَا يَـعْقِلُهَا إِ 

Artinya: "Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kamijadikan untuk manusia dan tiada yang me-mahaminya kecuali orang-orang yang berilmu".
Amtsal dibuat bagi manusia untuk mendekatkanpemahaman pada apa yang sulit, untuk dipahami, danmemperjelas apa perkaranya terasa sulit. Hikmahnya sulitdigali, intisarinya sulit dipahami dan pengaruhnya sulitdiketahui serta diikuti karena faedahnya yang terlalu banyak
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kecuali oleh orang-orang ya n g i lm un ya  me n d a la mda n  ora n g -o ra n g yang berpikir tentang akibat segalaperkara.Hal senada juga terdapat pada surat al-Hasyarayat 21:
عًا مِنْ خَشْيَةِ اللَّهِ  لَوْ أنَْـزلَْنَا هَذَا الْقُرْآَنَ عَلَى جَبَلٍ لَرأَيَْـتَهُ خَاشِعًا مُتَصَدِّ

..." :Artinyaوَتلِْكَ الأَْمْثاَلُ نَضْربُِـهَا للِنَّاسِ لَعَلَّهُمْ يَـتـَفَكَّرُونَ  Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kamijadikan untuk manusia supaya mereka berpikir".Allah SWT jadikan pelajaran dan peringatan bagiorang-orang yang mempunyai akal atau menggunakan pen-dengarannya, sedang ia menyaksikan di antara manusia adaorang yang diberi Allah taufik dan mendapatkan petunjukdi jalan yang lurus serta memperoleh apa yang diridhaiTuhannya. Dan di antaranya ada yang menolak danberpaling daripada-Nya sehingga Allah akan menyiksanya didunia dan di akhirat. Jadi hanya orang-orang yang maumempergunakan pikirannyalah yang akan dapat memetikpelajaran dari berbagai perumpamaan yang dikemuka-kan oleh Allah SWT dalam al-Qur'an.
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Kemudian, Allah SWT menerangkan bahwaperumpamaan-perumpamaan dan nasehat-nasehat yangdiceritakan al-Qur'an merupakan pelajaran bagi manusia,sekiranya mau menggunakan akal. Hal ini berdasarkanpada firman Allah:
Artinya: "Sesungguhnya Kami telah jadikan bagimanusiaوَلَقَدْ ضَرَبْـنَا للِنَّاسِ فيِ هَذَا الْقُرْآَنِ مِنْ كُلِّ مَثَلٍ لَعَلَّهُمْ يَـتَذكََّرُونَ  dalam al-Qur'an ini setiap macamperumpamaan supaya mereka dapat pelajaran".(az-Zumar ayat 27)Konteks perumpamaan inipun beraneka ragam; adayang berupa pujian, kecaman, penghormatan, peng-hinaan, perintah, larangan, dan lain sebagainya. FirmanAllah:

Artinya: "...Dan telah Kami jadikan untuk kamu berbagaiperumpamaan".Dalil tentangالامثاللكموضربنا amtsal ini tidak saja dapat ditemuidi dalam ayat-ayat al-Quran tetapi juga dapat ditemui didalam hadits Nabi Muhammad SAW bahkan ada sebagiandari ayat-ayat al-Qur'an itu yang ditafsirkan oleh Nabi
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Muhammad SAW dengan amtsal seperti pada surah Ar-Ra'du ayat 17:
أنَْـزَلَ مِنَ السَّمَاءِ مَاءً فَسَالَتْ أَوْدِيةٌَ بِقَدَرهَِا فاَحْتَمَلَ السَّيْلُ زَبَدًا راَبيِاً 
وَممَِّا يوُقِدُونَ عَلَيْهِ فيِ النَّارِ ابْتِغَاءَ حِلْيَةٍ أَوْ مَتَاعٍ زَبَدٌ مِثـْلُهُ كَذَلِكَ يَضْرِبُ 

فَعُ النَّاسَ فَـيَمْكُثُ اللَّهُ الحَْقَّ وَالْبَاطِلَ فَأَمَّا الزَّ  بدَُ فَـيَذْهَبُ جُفَاءً وَأمََّا مَا يَـنـْ
فيِ الأَْرْضِ كَذَلِكَ يَضْرِبُ اللَّهُ الأَْمْثاَلَ 

Artinya: "Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit,maka mengalirlah air di lembah-lembah menurutukurannya, maka air itu membawa buih yangmengembang. Dan dari apa (logam) yangmereka lebur dalam api untuk membuat per-hiasan atau alat-alat ada (pula) buihnya sepertibuih anus itu. Demikianlah Allah membuat per-umpamaan (bagi) yang benar dan yang bathil.Adapun buih itu, akan hilang sebagai sesuatuyang tak ada harganya adapun yang memberimanfaat kepada manusia maka ia tetap di bumi.Demikianlah Allah membuat perumpamaan.
Terhadap ayat di atas Rasulullah SAW bersabda:

إِنَّ مَثَلَ مَا بَـعَثَنيَِ اللَّهُ بِهِ عَزَّ وَجَلَّ مِنْ الهْدَُى وَالْعِلْمِ كَمَثَلِ غَيْثٍ أَصَابَ 
هَا طاَئفَِةٌ طيَِّبَةٌ قبَِلَتْ الْمَاءَ فَأنَْـبَتَتْ الْكَلأََ وَالْعُشْبَ  أرَْضًا فَكَانَتْ مِنـْ
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هَا أَجَادِبُ أمَْسَكَتْ الْمَ  اَ النَّاسَ فَشَربِوُا الْكَثِيرَ وكََانَ مِنـْ اءَ فَـنـَفَعَ اللَّهُ ِ
اَ هِيَ قِيعَانٌ لاَ تمُْسِكُ  هَا أُخْرَى إِنمَّ هَا وَسَقَوْا وَرَعَوْا وَأَصَابَ طاَئفَِةً مِنـْ مِنـْ
مَاءً وَلاَ تُـنْبِتُ كَلأًَ فَذَلِكَ مَثَلُ مَنْ فَـقُهَ فيِ دِينِ اللَّهِ وَنَـفَعَهُ بمِاَ بَـعَثَنيَِ اللَّهُ 
بِهِ فَـعَلِمَ وَعَلَّمَ وَمَثَلُ مَنْ لمَْ يَـرْفَعْ بِذَلِكَ رأَْسًا ولمََْ يَـقْبَلْ هُدَى اللَّهِ الَّذِي 

Artinya: "Sesungguhnya apa yang diutus Allah kepadakuberupa hidayah dan ilmu seperti hujan yangmembasahi bumi maka sekelompok hujan ituada yangأرُْسِلْتُ بِهِ  menumbuhkan rumput-rumputan yangbanyak, sekelompok lagi ada yang menggumpalmaka manusia memanfaatkan untuk bercocoktanam, sekelompok lagi tidak menjadi air dan tidakmenumbuhkan rumput. Demikianlah perumpamaanorang-orang yang memahami tentang agama Allahmaka bermanfaat baginya apa yang diutus Allahkepadaku berupa hidayah dan ilmu, danperumpamaan orang yang tidak mengangkat yangdemikian itu kepadanya dan tidak menerimahidayah Allah yang aku diutus dengannya".27Rasulullah SAW menganjurkan bagi manusiauntuk memanfaatkan amtsal yang dikemukakan Allah SWTdalam al-Quran, untuk dapat diambil pelajaran dari berbagaimacam perumpamaan. Seperti dalam hadits di bawah ini.
27 Badaruddin Muhammad bin Abdullah az-Zarkasyi, al-

Burhan Fi 'Ulumil Qur'an , hal. 380
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قال رسول االله : وأخرج البيهقي في شعب الإيمان عن أبي هريرة قال 
أعربوا القرآن واتبعوا غرائبه ، وغرائبه فرائضه « : ى االله عليه وسلم صل

حلال ، وحرام ، ومحكم ، : فإن القرآن نزل على خمسة أوجه . وحدوده 
فاعملوا بالحلال ، واجتنبوا الحرام ، واتبعوا المحكم ، . ومتشابه ، وأمثال 

,Artinya: "Baihaqi telah meriwayatkan dari Abu Hurairahr.a, bahwa Rasulullah bersabda: Sesungguhnyaal-Qur’an itu diturunkan dalam lima bentuk; ha-lal, haram, muhkam»وآمنوا بالمتشابه ، واعتبروا بالأمثال  mutasyabih, dan amtsal .Maka beramallah dengan yang halal, jauhilah yangharam, ikutilah yang muhkam, berimanlahdengan yang mutasyabih, dan ambillah pe-lajaran dari amtsal ”. 28Berdasarkan dari ayat-ayat al-Qur'an danhadits tersebut di atas jelaslah bahwa amtsal itusengaja dibuat oleh Allah SWT untuk manusia supayamanusia mau mengambil pelajaran dari semua itu.

28 Ibid., hal. 486.
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D. Macam-Macam Amtsal dalam Al-qur'an

dan FaedahnyaAdapun macam-macam amtsal dilihat dari segibentukisi dan sifat uraiannya dapat dibedakansebagai berikut:1. Amtsal Musarrahah, ialah yang ditegaskan didalamnya lafadh matsal atau yang menunjukkanpada tasybih.23 Amtsal seperti ini banyakditemukan dalam al-Qur'an a n t a r a  l a i n :a )  P e rump a ma a n  ya n g Al la h  b e ri kan  t e rha daporang-orang Munafiq, diantaranya dalam surah al-Baqarah ayat 17-20:
مَثَـلُهُمْ كَمَثَلِ الَّذِي اسْتـَوْقَدَ ناَراً فَـلَمَّا أَضَاءَتْ مَا حَوْلهَُ ذَهَبَ اللَّهُ بنُِورهِِمْ 

Artinya: "Perumpamaan mereka seperti orang-orang yangmenyalakan api, makaوَتَـركََهُمْ فيِ ظلُُمَاتٍ لاَ يُـبْصِرُونَ  setelah api menerangisekelilingnya, Allah hilangkan cahaya (yang me-nyinari) mereka, dan membiarkan mereka dalamkegelapan, tidak dapat melihat.
Artinya: "Mereka tuli, bisu dan beta, maka tidaklahmereka akan kembali (keصُمٌّ بُكْمٌ عُمْيٌ فَـهُمْ لاَ يَـرْجِعُونَ  jalan yang benar).
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وْ كَصَيِّبٍ مِنَ السَّمَاءِ فِيهِ ظلُُمَاتٌ وَرَعْدٌ وَبَـرْقٌ يجَْعَلُونَ أَصَابِعَهُمْ فيِ أَ 
ِِمْ مِنَ الصَّوَاعِقِ حَذَرَ الْمَوْتِ وَاللَّهُ محُِيطٌ باِلْكَافِريِنَ  آَذَا

Artinya: "Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebatdari langit disertai gelap guIita, guruh dan kilat,mereka menyumbat telinganya dengan jarinya,karena (mendengar suara itu) petir, sebab takutakan mati. Dan Allah meliputi orang-orang yangkafir.
يهِ وَإِذَا أَظْلَمَ يَكَادُ الْبـَرْقُ يخَْطَفُ أبَْصَارَهُمْ كُلَّمَا أَضَاءَ لهَمُْ مَشَوْا فِ 

عَلَيْهِمْ قاَمُوا وَلَوْ شَاءَ اللَّهُ لَذَهَبَ بِسَمْعِهِمْ وَأبَْصَارهِِمْ إِنَّ اللَّهَ عَلَى كُلِّ 
Artinya: "Hampir-hampir kilat itu menyambar penglihatanmereka. Setiap kali kilat itu  menyinari penglihatanmereka, merekaشَيْءٍ قَدِيرٌ  berjalan di dalam cahaya itu danapabila gelap menimpa mereka, mereka ber-henti, jikalau Allah menghendaki, niscaya Diamelenyapkan pendengaran mereka dan penglihatanmereka. Sesungguhnya Allah kuasa atas segalasesuatu.Di dalam ayat-ayat ini Allah membuat dua per-umpamaan (matsal) bagi orang munafiq yang berkenaandengan api (nar) dalam firman-Nya "Adalah seperti orangyang menyalakan api", karena di dalam api terdapat unsurcahaya dan matsal yang berkenaan dengan air (ma'i),
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"atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat darilangit..., karena di dalam air terdapat materi kehidupan.Dan wahyu yang turun dari langitpun bermaksud untukmenerangi hati dan menghidupkannya. Allah menyebutkanjuga kedudukan dan fasilitas orang munafik dalam duakeadaan. Di satu sisi mereka bagaikan orang yang me-nyalakan api untuk penerangan dan pemanfaatan; mengingatmereka memperoleh kemanfaatan materi dengan sebabmasuk Islam. Namun di sisi lain Islam tidak memberikanpengaruh "nur"-Nya terhadap hati mereka karena Allahmenghilangkan cahaya (nur) yang ada dalam api itu, "Allahmenghilangkan cahaya (yang menyinari) mereka danmembiarkan unsur "membakar" yang ada padanya. Inilahperumpamaan mereka yang berkenaan dengan api.Mengenai matsal mereka yang berkenaan denganair (ma'i) Allah menyerupakan mereka dengan keadaanorang ditimpa hujan lebat yang disertai gelap gulita, guruhdan kilat, sehingga terkoyaklah kekuatan orang itu danIa meletakkan jari jemari untuk menyumbat telinga sertamemejamkan mata karena takut petir menimpanya, inimengingat b a h w a  a l - Q u r ' a n  d e n g a n  p e r i n g a t a n ,p e r i n t a h ,  l a ran gan dan akibatnya bagi mereka
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tidak ubahnya dengan petir yang turun sambar-menyambar.29Lewat amtsal yang dikemukakan pada ayat di atasdengan jelas dapat diketahui bagaimana keadaanorang munafik di dalam menghayati dan mengamalkanajaran Islam. M e r e k a  m e n e r i m a  I s l a m  k e t i k aa d a  m a n f a a t  d a n meninggalkannya ketika merekadapat u j i a n . Hal ini disebabkan mereka menilai Islamdari luar saja tanpa mau menghayati keutamaan hakikatIslam itu sendiri sehingga ketika mendapat cobaan merekaakan kembali menjadi kufur.b) Allah menyebutkan pula dua macam matsal ma'i dan
nari dalam surat ar-Ra'du, bagi yang hak dan batil:

رهَِا فاَحْتَمَلَ السَّيْلُ زَبَدًا راَبيًِا وَممَِّا أنَْـزَلَ مِنَ السَّمَاءِ مَاءً فَسَالَتْ أَوْدِيةٌَ بِقَدَ 
يوُقِدُونَ عَلَيْهِ فيِ النَّارِ ابْتِغَاءَ حِلْيَةٍ أوَْ مَتَاعٍ زبََدٌ مِثـْلُهُ كَذَلِكَ يَضْرِبُ اللَّهُ 

فَعُ النَّاسَ ف ـَ يَمْكُثُ فيِ الحَْقَّ وَالْبَاطِلَ فَأَمَّا الزَّبَدُ فَـيَذْهَبُ جُفَاءً وَأمََّا مَا يَـنـْ
Artinya: "Allah telah menurunkan air (hujan) dariالأَْرْضِ كَذَلِكَ يَضْرِبُ اللَّهُ الأَْمْثاَلَ  langit, makamengalirlah air di lembah-lembah menurut ukuran-nya, maka arus itu membawa buih yang meng-ambang. Dan dari apa (logam) yang mereka lebur

29 Al-Qattan, Ulum Al -Q ur’a n, hal .  405 .
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dalam api untuk membuat perhiasan atau alat-alat,ada (pula) buihnya seperti buih arus itu. Demi-kianlah Allah membuat perumpamaan, matsal, (bagi)yang benar dan yang batil. Adapun buih itu, akanhilang sebagai sesuatu yang tidak ada harganya,adapun yang memberi manfaat kepada manusia,maka ia tetap di bumi. Demikianlah Allah membuatperumpamaan-perumpamaan". (ar-Ra'du ayat 17)Wahyu yang diturunkan Allah dari langit untukkehidupan hati diserupakan dengan air hujan yang diturun-kanNya untuk kehidupan bumi dengan tumbuh-tumbuhan.Dan hati diserupakan dengan lembah. Arus air yang me-ngalir di lembah membawa buih dan sampah. Begitu pulahidayah dan ilmu bila mengalir di hati akan mem-pengaruhi terhadap nafsu syahwat, dengan menghilang-kannya. Inilah matsal ma'i dalam firman-Nya,  "Dia  telahmenurunkan air (hujan) dari langit..." DemikianlahAllah membuat matsal bagi yang hak dan yang batil.30Mengenai matsal nari, dikemukakan dalam firman-Nya, "Dan dari apa (logam) yang mereka lebur dalamapi..." logam, baik emas, perak, tembaga maupun besi,ketika dituangkan ke dalam api, maka api akanmenghilangkan kotoran, karat yang melekat padanya,dan memisahkannya dari substansi yang dapat di-
30 Ib id ., hal. 406
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manfaatkan, sehingga hilanglah karat itu dengan sia-sia.Begitu pula syahwat akan dilemparkan dan dibuang dengansia-sia oleh hati orang mukmin sebagai mana airmenghanyutkan sampah atau api melemparkan karat logam.27
Amtsal ma'i dan nari pada ayat di atas memberikangambaran begitulah keadaan ilmu dan iman yangmenjadi s u b u r  b a g i  k e h i d u p a n  m a n u s i a  y a n gm e m b e r i  b a n y a k sumbangan.

2. Amtsal Kamimah, ialah yang tidak ditegaskan pada lafadh
tamtsil tetapi ia menunjukkan pada beberapa maknayang indah yang mempunyai pengaruh tersendiri biladipindahkan kepada yang menyerupainya.31Para ulama telah membuat contoh tentang

amtsal seperti ini dengan beberapa perumpamaan. Diantaranya:a) Ayat-ayat yang senada dengan perkataan: (sebaik-baikurusan adalah pertengahannya), yaitu:1. Firman Allah mengenai sapi betina:
ْ لنََا مَا هِيَ قاَلَ إِنَّهُ يَـقُولُ إِنَّـهَا بَـقَرَةٌ لاَ فاَرِضٌ وَلاَ  قاَلُوا ادعُْ لنََا رَبَّكَ يُـبـَينِّ

.بِكْرٌ عَوَانٌ بَـينَْ ذَلِكَ فاَفـْعَلُوا مَا تُـؤْمَرُونَ 
31 Hasby Ash-Shiddiegy, Ilmu-Ilmu Al-Qur’an., hal. 166.
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Artinya: "Sapi betina yang tidak tua dan tidak mudapertengahan di antara itu..." (al-Baqarah ayat68),2. Firman-Nya tentang nafkah:
وَالَّذِينَ إِذَا أنَْـفَقُوا لمَْ يُسْرفُِوا ولمََْ يَـقْتُـرُوا وكََانَ بَـينَْ ذَلِكَ قَـوَامًا 

Artinya: "Dan mereka yang apabila membelanjakan(harta) mereka itu berlebih-lebihan dantidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu)di tengah-tengah antara yang demikian" (al-Furqan ayat 67)3. Firman-Nya mengenai shalat:
وَأَنَّ الَّذِينَ لاَ يُـؤْمِنُونَ باِلآَْخِرَةِ أَعْتَدْناَ لهَمُْ عَذَاباً ألَيِمًا

Artinya: "Dan janganlah kamu mengeraskan suaramudalam shalatmu dan jangan pula merendahkannya,dan carilah jalan tengah di antara kedua itu"(al-Isra' ayat 110).4. Firman-Nya mengenai infaq:
وَلاَ تجَْعَلْ يَدَكَ مَغْلُولَةً إِلىَ عُنُقِكَ وَلاَ تَـبْسُطْهَا كُلَّ الْبَسْطِ فَـتـَقْعُدَ مَلُومًا 

.Artinya: "Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggupada lehermu dan jangan (pula) terlalu me-ngulurkannya" (al-Isra'. ayat 29)محَْسُوراً
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b) Ayat yang senada dengan perkataan: tidak semua beritaseperti yang dilihat, Al-Baqarah ayat 260 tentangIbrahim:
قاَلَ إِبْـراَهِيمُ رَبِّ أرَِنيِ كَيْفَ تحُْيِي الْمَوْتَى قاَلَ أوَلمََْ تُـؤْمِنْ قاَلَ بَـلَى وَإِذْ 

وَلَكِنْ ليَِطْمَئِنَّ قَـلْبيِ قاَلَ فَخُذْ أرَْبَـعَةً مِنَ الطَّيرِْ فَصُرْهُنَّ إلِيَْكَ ثمَُّ اجْعَلْ 
يأَْتيِنَكَ سَعْيًا وَاعْلَمْ أَنَّ اللَّهَ عَزيِزٌ عَلَى كُلِّ جَبَلٍ مِنـْهُنَّ جُزْءًا ثمَُّ ادْعُهُنَّ 

Artinya: "Apakah engkau tidak percaya? Ibrahim menjawab:"Bahkan (saya telah percaya) tetapi agarحَكِيمٌ  bertambahtetap hati saya". (al-Baqarah ayat 260).c) Ayat yang senada dengan perkataan: تداندینتكما (Sepertiengkau berbuat, akan diperbuat kepadamu). Misalnyafirman Allah:
...من يعمل سواء يجزبه

Artinya: "Barang siapa yang mengerjakan kejahatann i sca ya a ka n di be ri  pe mb a la san dengankejahatan itu". (an-Nisa' ayat 123).d) Ayat yang senada dengan perkataan:32
لا يلدع المئومن من جحر مرتين

32 Al-Qattan, Ulum Al -Q ur’a n, hal. 407
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(Orang mukmin tidak akan disengat dua kali dari lubangyang sama). Misalnya firman Allah melalui lisan Ya'kub:
رٌ قاَلَ هَلْ آَمَنُكُمْ عَلَيْهِ إِلاَّ كَمَا أمَِنْتُكُمْ عَلَى أَخِيهِ مِنْ قَـبْلُ فاَللَّهُ خَي ـْ

)Artinya: "Tidaklah aku mempercayai kamu ke atasnyaحَافِظاً وَهُوَ أرَْحَمُ الرَّاحمِِينَ  B u n y a m i n ) ,  k e c u a l i  s e p e r t i  a k u  t e l a hmengamanatkan saudaranya (Yusuf) kepada kamusebelumnya". (Yusuf ayat 64).Demikianlah beberapa contoh tentang amtsal

kamima h, j ika  diperhatikan semua ayat -ayat  ter-sebut tidak terdapat lafadh matsal secara sarih (jelas),namun ayat-ayat tersebut menunjukkan pada beberapamakna yang indah yang mempunyai pengaruh tersendirijika dipindahkan kepada yang menyerupai.
3. Amtsal Mursalah, yaitu kalimat-kalimat bebas yang tidakmenggunakan lafadh tasybih secara jelas. Tetapikalimat-kalimat itu berlaku sebagai matsal.33Contohnya sebagai berikut:

…الآَْنَ حَصْحَصَ الحَْقُّ …

33 Ibid.
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Artinya: Sekarang ini jelaslah kebenaran itu. (Yusuf ayat 51)Pada ayat di atas, tidak terdapat alat tasybih,s e p e r t i  " "كَ   a t a u لالمث . لالمث a d a l a h m u s y a b a h a hdengan Yusuf Artinya, Yusuf adalah gambarankebenaran. Kebenaran yang dimiliki Yusuf berdasarkan padaketampanan, kemampuan dalam mentakwilkan mimpi sertakeahlian dalam memprediksi masa depan Mesir kala itu.Sehingga permaisuri raja mengedentikkan (tasybih/matsal)Yusuf dengan " "الحق (kebenaran).
. :Artinyaالَّذِي فِيهِ تَسْتـَفْتِيَانِ قُضِيَ الأَْمْرُ ... . .Telah diputuskan perkara yang kamuberdua minta fatwa (kepadaku) "(Yusuf ayat 41)Pada ayat ini juga tidak terdapat alat tasybih , tetapi iamengandung makna tasybih "

ألَيَْسَ الصُّبْحُ بِقَريِبٍ 

Artinya: Bukankah subuh itu sudah dekat ?." (Hud ayat 81)Pada ayat ini الصُّبْحُ  adalah musyabbah dari azab. Azab yang
dijanjikan Allah terhadap kaum Nabi Luth sangat dekat,bagaikan penantian shubuh di waktu malam.

رٌ لَكُم وَعَسَى أَنْ تَكْرَهُوا شَيْئًا وَهُوَ خَيـْ
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Artinya: Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal iaamat baik bagi kamu." (al-Baqarah ayat 216).Pada ayat ini tidak tercantum amtsal secara
sarih (jelas) namun di balik kalimat

رٌ لَكُم jelasوَعَسَى أَنْ تَكْرَهُوا شَيْئًا وَهُوَ خَيـْ mengandung perumpamaan bagi orang yangberpikir bahwa di balik makna tersebut mengandunghikmah bagi kehidupan manusia dalam hal membencisesuatu yang ia tidak tahu bahwa apa yang ia benciamatlah baik baginya.Para ulama berbeda pendapat tentang ayat-ayatyang mereka namakan amtsal mursalah ini, apa ataubagaimana hukum mempergunakannya sebagai matsal.Sebagian ahli ilmu memandang hal demikian sebagaitelah keluar dari adab al-Qur'an. Golongan lainberpendapat, tidak ada halangan apabila seseorangmempergunakan al-Qur'an sebagai matsal dalamkeadaan sungguh-sungguh. Misalnya: ia sangatmerasa sedih dan berduka karena ditimpa bencana,sedangkan sebab-sebab tersingkapnya bencana itu iatelah terputus d a r i  m a n u s i a .  L a l u  i a  m e n g a t a -
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k a n :  " T i a d a  y a n g menyingkapkannya selain dariAllah".34 Tetapi berdosa besarlah seseorang yangdengan sengaja berpura-pura pandai lalu iamenggunakan al-Qur'an sebagai matsal, sampai-sampaiia terlihat bagai sedang bersenda gurau.Al-qur'an sebagai kalamullah, yang diturunkankepada Nabi Muhammad SAW, untuk disampaikan keseluruh ummat manusia, seluruh isinya tak terkecualisatu katapun mempunyai rahasia, tujuan dan manfaatnyabagi kehidupan manusia, balk dari segi lafadhnya maupundari seni kandungan ayatnya. Demikian halnya amtsal al-Our'an yang merupakan salah satu uslub al-Qur'andalam mengungkapkan berbagai penjelasan dari segi-segi kemu'jizatannya mempunyai beberapa faedah bagi,manusia. Di antaranya:a. Menonjolkan suatu ma'qul (yang hanya bisadijangkau akal, abstrak) dalam bentuk konkrit yangdapat dirasakan indra manusia, sehingga akalmudah menerimanya; sebab pengertian-pengertianabstrak tidak akan tertanam dalam benak kecuali jika
34 Manna' Khalil al-Oattan, Ulum Al -Q ur’a n ,hal. 407
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ia dituangkan dalam bentuk indrawi yang dekatdengan pemahaman. Misalnya Allah membuat
matsal bagi keadaan orang yang menafkahkanharta dengan riya, dimana ia tidak akanmendapatkan pahala sedikitpun dari perbuatannyaitu.35

فَمَثَـلُهُ كَمَثَلِ صَفْوَانٍ عَلَيْهِ تُـراَبٌ فَأَصَابهَُ وَابِلٌ فَـتـَركََهُ صَلْدًا لاَ يَـقْدِرُونَ 
Artinya: "Maka perumpamaan orang itu seperti batu licinyang diعَلَى شَيْءٍ ممَِّا كَسَبُوا وَاللَّهُ لاَ يَـهْدِي الْقَوْمَ الْكَافِريِنَ  atasnya ada tanah, kemudian batu ituditimpa hujan lebat, lalu menjadilah ia bersih(tidak bertanah). Mereka tidak menguasaisesuatupun dari apa yang mereka usaha -kan. (al-Bagarah ayat 64)b. Meningkatkan hakikat-hakikat dan mengemukakansesuatu y a n g  t i d a k  t a m p a k  s e a k a n - s e -a k a n  s e s u a t u  y a n g tampak. Misalnya firmanAllah:

الَّذِينَ يأَْكُلُونَ الرِّباَ لاَ يَـقُومُونَ إِلاَّ كَمَا يَـقُومُ الَّذِي يَـتَخَبَّطهُُ الشَّيْطاَنُ 
مِنَ الْمَسِّ 

35 Ibid., hal. 409
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Artinya: "Misalnya mereka yang memakan (mengambil)riba tidak dapat berdiri melainkan sepertiberdirinya orang yang kemasukan syaitan(tekanan) penyakit gila." (al-Baqarah ayat 275)c. Mengumpulkan makna yang menarik lagi indah dalamungkapan yang padat, seperti amtsal kamimah dan
amtsal mursalah dalam ayat di atas.d. Mendorong orang diberi matsal untuk berbuatsesuai dengan isi matsal, jika ia merupakan sesuatuyang disenangi jiwa. Misalnya Allah membuat

matsal bagi keadaan orang yang menafkahkanharta di  jalan Al lah, dimana hal itu akanmemberikan kebaikan yang banyak. Allahberfirman :
مَثَلُ الَّذِينَ يُـنْفِقُونَ أمَْوَالهَمُْ فيِ سَبِيلِ اللَّهِ كَمَثَلِ حَبَّةٍ أنَْـبَتَتْ سَبْعَ 
سَنَابِلَ فيِ كُلِّ سُنْبُـلَةٍ مِئَةُ حَبَّةٍ وَاللَّهُ يُضَاعِفُ لِمَنْ يَشَاءُ وَاللَّهُ وَاسِعٌ 

Artinya: "Perumpamaan (nafkah 'yang dikeluarkanoleh)عَلِيمٌ  orang-orang yang menafkahkan hartamereka di jalan Allah adalah serupa dengansebutir benih yang menumbuhkan tujuhtangkai, pada tiap-tiap tangkai seratus biji.Allah melipat gandakan (ganjaran) bagisiapa yang Ia kehendaki. Dan Allah Maha
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luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui."(al-Baqarah ayat 261).e. Menjauhkan (tanfir), jika isi matsal berupasesuatu yang dibenci jiwa. Misalnya firmanAllah tentang larangan menggunjing.
وَلاَ تجََسَّسُوا وَلاَ يَـغْتَبْ بَـعْضُكُمْ بَـعْضًا أَيحُِبُّ أَحَدكُُمْ أَنْ يأَْكُلَ …

Artinya: "Dan janganlah sebagian kamu menggunjingsebagian yang lain. Sukakah salah seorangdi…لحَْمَ أَخِيهِ مَيْتًا فَكَرهِْتُمُوهُ  antara kamu memakan daging sau dara-nya yang s u d a h m a t i  m a k a  t e n t u  k a m um e r a s a  j i j i k kepadanya." (al-Hujarat ayat12).f . U n t u k  m e m u j i o r a n g y a n g  d i b e r i m a t s a l . 36dalam firman-Nya tentang para shahabat:
يلِ كَزَرعٍْ أَخْرجََ  شَطْأَهُ فَآَزَرَهُ ذَلِكَ مَثَـلُهُمْ فيِ التـَّوْراَةِ وَمَثَـلُهُمْ فيِ الإِْنجِْ

فاَسْتـَغْلَظَ فاَسْتـَوَى عَلَى سُوقِهِ يُـعْجِبُ الزُّرَّاعَ ليَِغِيظَ ِِمُ الْكُفَّارَ وَعَدَ 
هُمْ مَغْفِرَةً وَأَجْراً عَظِيمًا اللَّهُ الَّذِينَ آَمَنُوا وَعَمِلُوا الصَّالحِاَتِ مِنـْ

Artinya: "Demikianlah perumpamaan (matsal) merekadalam Taurat dan perumpamaan (matsal)mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman
36 Ibid., hal. 410
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yang mengeluarkan tunasnya maka tunas itumenjadikan tanaman itu kuat lalu menjadibesarlah ia dan tegak lurus di atas pokok-nya. Tanaman itu menyenangkan hati pe-nanam-penanamnya, Allah menjanjikansupaya marah orang-orang kafir kepadamereka (mu kmi n ) .  Ora n g - or a n g b e ri ma nda n  b e ra ma l shaleh keampunan dan pahalayang besar. (al-Fath ayat 29).g. Untuk menggambarkan (dengan matsal itu)sesuatu yang mempunyai sifat yang dipandangburuk oleh orang banyak. Misalnya matsal tentangkeadaan orang yang dikaruniai Kitabullah tetapi iatersesat jalan hingga tidak mengamalkannya, sepertidalam firman Allah
هَ  نَاهُ آَياَتنَِا فاَنْسَلَخَ مِنـْ ا فأَتَـْبـَعَهُ الشَّيْطاَنُ وَاتْلُ عَلَيْهِمْ نَـبَأَ الَّذِي آَتَـيـْ

اَ وَلَكِنَّهُ أَخْلَدَ إِلىَ ) ١٧٥(فَكَانَ مِنَ الْغَاوِينَ  نَا لَرَفَـعْنَاهُ ِ وَلَوْ شِئـْ
الأَْرْضِ وَاتَّـبَعَ هَوَاهُ فَمَثَـلُهُ كَمَثَلِ الْكَلْبِ إِنْ تحَْمِلْ عَلَيْهِ يَـلْهَثْ أَوْ تَـتـْركُْهُ 

بوُا بآَِياَتنَِا فاَقْصُصِ الْقَصَصَ لَعَلَّهُمْ يَـلْهَثْ ذَلِكَ مَثَلُ الْقَ  وْمِ الَّذِينَ كَذَّ
Artinya: "Dan bacakanlah kepada mereka berita)١٧٦(يَـتـَفَكَّرُونَ  orangyang telah Kami berikan ayat-ayat Kami(pengetahuan tentang isi al-Kitab),kemudian ia melepaskan diri  dari  ayat-
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ayat itu la lu ia diikuti oleh syaitan(sampai ia tergoda), maka, jadilah iatermasuk orang-orang yang sesat. Dan kalauKami m e n g h e n d a k i ,  s e - s u n g g u h n y aK a m i  t i n g g i k a n (derajat) nya denganayat-ayat itu,  tetapi ia cenderung kepadadunia dan memperturutkan hawa nafsu-nya yang rendah, maka perumpamaan(matsal) Nya seperti anjing jika engkau meng-halaunya dijulurkannya lidahnya dan jikakamu membiarkan ia menjulurkan lidahnya(juga). Demikian itu perumpamaan (matsal)orang-orang yang mendustakan ayat-ayatKami.  Maka ceritakanlah (kepada me -r e k a ) ki sa h -ki s a h  i t u  a ga r  me re ka  b e r -p i ki r . " ( a l - A ' r a f  a y a t  1 7 5 - 1 7 6 ) .h. Amtsal lebih berpengaruh pada jiwa, lebihefektif dalam me mbe ri  na se hat ,  le bih kuatd a l a m  m e m b e r i k a n p e r i n g a t a n ,  d a n  l e b i hd a p a t  m e m u a s k a n  h a t i .  A l l a h  b a nyak me-nyebutkan amtsal dalam Al-Qur'an untuk peringat-an dan pelajaran.Seperti dalam firman-Nya:
Artinya: "Dan sesungguhnya Kami telah membuat bagimanusiaوَلَقَدْ ضَرَبْـنَا للِنَّاسِ فيِ هَذَا الْقُرْآَنِ مِنْ كُلِّ مَثَلٍ لَعَلَّهُمْ يَـتَذكََّرُونَ  di  dalam Qur'an ini  setiap macam
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perumpamaan (matsal) supaya merekamendapat pelajaran." (az-Zumar ayat 27).
Artinya:"Daوَتلِْكَ الأَْمْثاَلُ نَضْربُِـهَا للِنَّاسِ وَمَا يَـعْقِلُهَا إِلاَّ الْعَالِمُونَ  n perumpamaan-perumpamaan (amtsal)itu Kami buat untuk manusia; dan tidak adayang memahamin ya  ke cua l i  ora n g -oran gya n g b e ri lmu. "  ( Al -Ankabut ayat 43).
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BAGIAN KETIGA

AMTSAL DALAM SURAH AL-BAQARAH

A . A l - A m t s a l t e n t a n g  A q i d a hDi antara tujuan amtsal adalah untuk memantap-kan aqidah yang benar bagi manusia lewat amstal yangakan memudahkan bagi manusia untuk memahami danmenerimanya. Dalam pembahasan ini penulis membatasiayat-ayat tersebut pada ayat, 17, 23, 26, 137, 171, dan 214saja.Al-Baqarah ayat 17.
مَثَـلُهُمْ كَمَثَلِ الَّذِي اسْتـَوْقَدَ ناَراً فَـلَمَّا أَضَاءَتْ مَا حَوْلَهُ ذَهَبَ اللَّهُ بنُِورهِِمْ 

وَتَـركََهُمْ فيِ ظلُُمَاتٍ لاَ يُـبْصِرُونَ 
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Artinya: Perumpamaan mereka adalah seperti orangyang menyalakan api, maka setelah api itumenerangi sekeli lingnya Allah hilangkancahaya (yang menyinari) mereka, dan membiarkanmereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat.Kata al-matsal, al-mitsl, dan al-matsil menurutAhmad Mustafa al-Maraghi sama halnya dengan Asy-syabah,

asy-syibh dan asy-syabih, baik wazan maupun maknanyamempunyai pengertian yang sama, kemudian digunakanuntuk menjelaskan suatu sifat yang menjadi objek.37Di dalam penyajiannya, Al-quran menggunakanuslub yang biasa digunakan oleh orang-orang Arab,un t uk itu Al-quran mendatangkan beberapa mitsal yangberguna untuk memperjelas makna sebaik mungkin, sebabpenyajian seperti ini mengungkapkan hal-hal maknawi yangmasih samar dalam bentuk peragaan contoh yang bisadiindrai lebih jelas. Dengan kata lain, menampakkansesuatu dengan gaya bahasa yang lebih dikenal olehbanyak kalangan sehingga tidak dikhawatirkan terjadikek-eliruan.
37 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsiru al-Maraghi, Mustafa al-Babial-Halabi, Mesir, Jilid I, Cet. III, 1394 H, hal. 57
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Dengan kata lain, menampakkan sesuatu dengangaya bahasa yang lebih dikenal oleh banyak kalangansehingga tidak dikhawatirkan terjadi kek-eliruan.Pada ayat diatas Allah mencontohkan orang-orang munafik itu bagaikan orang -orang yang me-nyalakan api kemudian setelah api tersebut menerangidaerah sekitar, Allah mematikan api tersebut yangoleh mereka jadikan sebagai satu-satunya harapan agarmereka tidak tersesat, api tersebut Allah padamkandengan (seperti) hujan lebat atau angin kencang sehinggadengan padamnya api tersebut mereka tidak mampuapapun, mereka tuli,  bisu dan buta,38 seperti yang di-jelaskan pada ayat selanjutnya.
هُمْ لاَ يَـرْجِعُونَ  كْمٌ عُمْيٌ فَـ صُمٌّ بُ

Meskipun alat-alat  indrawi mereka masih tetapnormal tetapi mereka tidak bisa memanfaatkannyasebaik mungkin.  Dengan kata  lain  mereka t idak maumendengar n a s e h a t - n a s e h a t ,  p e t u n j u k  d a n  t i d a km a u  m e m a h a m i maksudnya,  seakan -akan sama
38 Ibid., hal. 58.
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seperti orang yang t idak mendengar. Mereka jugatelah kehilangan lisannya karena mereka tidak maumencari hikmah atau petunjuk yang bisa membimbingnya.mereka tidak mau bertanya dalam menghadapi kesuli tanyang mereka hada pi ,  juga t idak mau mencari bukti-bukti yang dapat memecahkan berbagai masalah. Jadimereka sama saja  dengan orang bisu  karena t idakbisa memanfaatkan lisannya, mereka juga kehilanganindra penglihatan karena tidak bisa melihat masalah yangmenimpa mereka, baik dalam bentuk fitnah yangseharusnya mereka jauhi, atau perkembangan umat yangseharusnya terus mereka diikuti.39Jelasnya, semua indra yang ada pada mereka tidak berfungsisebagaimana mestinya.Menurut Ibnu Katsir: Orang yang memilih kesesatansetelah ia mengenal petunjuk hidayah, sehinggamenjadi buta set e lah ia  meli hat  t i da k uba hn yabaga i kan ora ng m e n y a l a k a n  a p i  m a k a  k e t i k at e r a n g  a p a  y a n g  a d a di sekitarnya tampak dengannyata, dan dapat mempergunakan apa yang dapat dilihat.
39 Ibid., hal. 53.



Tiba-tiba padamlah api dan mereka berada dalam gelapgulita, sehingga tidak dapat melihat maka ia menjadituli  dan bisu.  Andaikan ada penerangan lagi sudahtidak dapat melihat lagi karena itu ia tidak mungkindapat kembali sebagaimana sediakala ketika masihberiman.40Ayat ini menunjukkan bahwa mereka tadinya ber-iman kemudian ingkar dan kafir. Berdasarkan ini, Allahmembuat mitsal perihal orang-orang munafik di dalamsusunan bahasa yang jelas berbentuk matsal. Dalam halini, Allah menggambarkan prilaku mereka ketika mulaimemasuki Islam, dan nur iman mulai menerangi hatimereka, tetapi di tengah jalan perasaan ragu-ragumenyelimuti jiwa mereka sahingga mereka berbalikmenjadi kufur terhadap apa saja yang sebelumnya pernahdiimani. Sebagai sebab utama ialah tidak adanyakemampuan mereka di dalam menghayati keutamaanIslam karenanya mereka tak mampu lagi memahamihidayah. Keadaan mereka seperti ini diungkapkan didalam al-Qur'an bagai kelompok orang yang mengambil
40 Imaduddin Abil Fida Isma'il bin Katsir ad-Damsyiqi, Tafsiru al-

Qur'an al-'Adhzim, Isa al-Babi al-Halabi, Mesir, juzu' I, hal. 53.
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bara api yang dimanfaatkan untuk mengambil manfaatdan menolak mudharat. Ayat di atas juga menggambarkankebuntuan mereka dalam menerima aqidah yang benar.Al -Baqarah ayat 23:
وَإِنْ كُنْتُمْ فيِ رَيْبٍ ممَِّا نَـزَّلْنَا عَلَى عَبْدِناَ فَأْتُوا بِسُورَةٍ مِنْ مِثْلِهِ وَادْعُوا 

شُهَدَاءكَُمْ مِنْ دُونِ اللَّهِ إِنْ كُنْتُمْ صَادِقِينَ 

Art i n ya : Da n j i ka  ka mu (te t ap )  da la m ke ra gua nt e n ta n g al-Qur'an yang Kami wahyukankepada hamba Kami, buatlah satu surat(saja) yang semisal al-Qur’an itu dan ajaklahpenolong-penolongmu selain Allah, jika kamuorang-orang yang benar.Setelah Allah meletakkan asas untuk dalil Tauhid(surah al-baqarah ayat 22) Maka Allah langsungmenghadapkan kitab sebagai bukti kebenaran risalah NabiMuhammad SAW kepada orang-orang kafir.
Mim mits lihi pada ayat di atas menurut Ibnu Katsirberarti yang serupa dengan al-Qur'an.41 Di dalam ayat iniAllah meminta kepada orang yang meragukan kenabian NabiMuhammad SAW dan kemu'jizatan al-Qur'an untuk

41 Ibid., hal. 59.
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mendatangkan semitsal al-Qur'an walaupun hanya surat yangpendek.42 Orang Arab pada waktu diturunkan al-Our'anterkenal dengan keahliannya di bidang balaghah dan fasahahyang sudah mencapai titik puncaknya, nilai-nilai sastra adalahkebanggaan mereka nomor satu. Al-qur'an yang mengandungnilai sastra yang tinggi menantang keraguan mereka dengantantangan mendatangkan semisal al-Qur’an walaupun secaragotong royong. dengan ketidakmampuan mereka mendatang-kan semisal al-Qur’an hendaknya mereka sadar bahwa al-Qur’an merupakan hujjah atas kebenaran risalah NabiMuhammad SAW.Pada a ya t  di  ata s  me rup akan a mtsal yan gden ga n tegas memberi peringatan kepada orang kafirdan amtsalnya Iebih dapat memuaskan hati karenasesuai dengan kondisi saat itu di mana orang-orangArab lagi populernya dengan balaghah dan fasahah-nya al-Qur’an datang dengan tantangan untuk men-datangkan semi sal  a l -Qur'an yang mengandungnilai sastra yang tinggi.
42 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsiru al-Maraghi, hal. 65.
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Pemitsalan (perbandingan) dengan al-Qur’andisini a d a l a h  s a m a  p e r s i s  d e n g a n a l - Q u r ’ a n b a i kd e r i  s e g i kemu'jizatan lafadhnya maupun ke -mu'jizatan nilai-nilai yang terkandung di dalam al-Qur’an.Orang kafir bukan saja ingkar kepada NabiMuhammad SAW tapi juga meragukan apa saja yangberhubungan dengan r i s a l a h  y a n g  d i b a w a  o l e hR a s u l u l l a h  t a k  t e r k e c u a l i al-Qur'a n,  sehi n ggaAl la h men urunkan  ayat  ini  supa ya mere ka dapatmemahami  aqi dah yan g bena r  dan  menya dari al-Qur'an adalah salah satu bukti kebenaran Islam.Al-Baqarah ayat 26:
إِنَّ اللَّهَ لاَ يَسْتَحْيِي أَنْ يَضْرِبَ مَثَلاً مَا بَـعُوضَةً فَمَا فَـوْقَـهَا فَأَمَّا الَّذِينَ 

مْ وَأمََّا الَّذِينَ كَفَرُوا فَـيـَقُولُونَ مَ  اذَا أرَاَدَ آَمَنُوا فَـيـَعْلَمُونَ أنََّهُ الحَْقُّ مِنْ رَِِّ
ذََا مَثَلاً يُضِلُّ بهِِ كَثِيراً وَيَـهْدِي بِهِ كَثِيراً وَمَا يُضِلُّ بِهِ إِلاَّ الْفَاسِقِين ِ اللَّهُ 

Artinya: Sesungguhnya Allah tiada segan membuat p e r-ump a ma an  se suat u  ya i t u  kep indi n gke mudi a n yang lebih besar daripadanya.
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Adapun orang-orang y a n g  b e r i m a n ,m a k a m e r e k a  y a k i n  b a h w a per-umpamaan itu dari Tuhan mereka, tetapimereka y a n g  k a f i r  m e n g a t a k a n :  " A p a k a hm a k s u d  A l l a h men jadi ka n i ni  unt uk per-ump ama an ?" . Den gan p e r u m p a m a a n  i t ub a n y a k  o r a n g  y a n g  d i b e r i N y a petunjuk.Dan tidak ada yang disesatkan Allah selainorang-orang yang fasik.Diriwayatkan oleh lbnu Jarir dari berbagaisanad yang bersumber dari as-Sujdi bahwa ayat di atasberkenaan dengan ayat 17 dan 19 tentang dua contohperumpamaan kaum munafikin.  Berkatalah kaummunafikin: Mungkinkah Allah yang Maha tinggi danMaha Luhur membuat contoh seperti ini ? Maka Allahturunkan ayat 26 tersebut.43Ayat ini sengaja diturunkan untuk menyucikan al-Qur'an dari tuduhan kaum Yahudi yang meragukansecara khusus mengenai contoh-contoh pribahasa yangada di dalam al-Qur'an, mereka mengingkari adanyaperumpamaan di dalam al-Qur'an dalam hal yangsepele, misalnya mengumpamakan dengan lalat ataulaba-laba. Allah mengemukakan masalah ini setela h
43 K.H.Q. Shaleh, H.A.A. Dahlan, H.M.D. Dahlan, Asbabun Nuzul, CV.Dipenogoro, Bandung, 1993, Cet. V, hal. 23.
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menja wa b t uduha n pa da  a yat -a yat  sebe lumn ya.Dengan adanya tantangan Allah ini semakin kelihatanbahwa adan ya mit sal seperti  ini  t i da k me nun juk -kan ke le mahan al-Qur’an bahkan hal tersebut merupa-kan suatu bukti bahwa al-Qur’an itu benar-benar danAllah yang Maha Kuat dan K u a s a .  H a l  i n i  s u d a hm e r u p a k a n  k e b i a s a a n  a h l i  i l m u balaghah yangmengungkapkan sesuatu dengan gaya bahasa yangsepadan.  Jadi,  j ika permasalahan yang diungkapka nmerupakan suatu keagungan maka di dalam membuat
mitsal pun harus dibarengi  dengan ungkapan yangagung pula .  J ika permasalah itu tidak seberapa makaperumpamaanyapun harus disesuaikan.Ar-Rabi' bin Anas berkata: Ayat ini untukmencontohkan dunia, sebab nyamuk itu tetap hidup selama ialapar tetapi bila telah kekenyangan ia mati, demikianlah bilaseseorang telah kekenyangan maka akan mati hatinyasehingga sukar untuk menerima nasehat dan tuntunan yangmenuju akhirat.44Demikianlah Allah membuat perumpamaan ada yangdengan perumpamaan itu banyak orang-orang yang

44 Ibnu Katsier, Tafsiru al-Qur'an al-'Adhzim, hal. 64.
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disesatkan Allah dan banyak pula yang diberinya petunjuk.Seseorang yang sudah diselimuti dengan kebodohan ketikamendengar hal seperti ini akan timbal sikap keras kepala danitulah sebab utama mereka tersesat dari kebenaran, sikapkeras kepala mengakibatkan mereka tidak dapatmembedakan mana aqidah yang benar dan mana yang salah.Kemudian mengenai orano-orang yang sudahterbiasa melakukan kebaikan sadar dan mempunyaipandangan secara seksama, maka ketika mendengarmitsal tersebut mereka justru mendapatkan petunjukdan inspirasi sebab mereka akan selalu menghargaisesuatu sesuai dengan kemanfaatannya masing-masing.Al-Baqarah ayat 113:
تِ النَّصَارَى  الَ سَتِ النَّصَارَى عَلَى شَيْءٍ وَقَ يْ هُودُ لَ يَـ تِ الْ الَ وَقَ
الَ  كَ قَ ابَ كَذَلِ كِتَ لُونَ الْ هُودُ عَلَى شَيْءٍ وَهُمْ يَـتـْ يَـ يْسَتِ الْ لَ

ال وْلهِِمْ فَ لَ قَـ ثْ مُونَ مِ لَ ينَ لاَ يَـعْ ةِ الَّذِ امَ يَ قِ هُمْ يَـوْمَ الْ نَـ لَّهُ يحَْكُمُ بَـيـْ
فُونَ  لِ يهِ يخَْتَ وا فِ يمَا كَانُ :Artinyaفِ  Dan o r a n g - o r a n g  Y a h u d i  b e r k a t a :" O r a n g - o r a n g Nasrani itu tidak mem-punyai suatu pegangan" dan orang-orangNasrani berkata: "Orang-orang Yahudi tidakmempunyai suatu pegangan", padahal
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mereka (sama-sama) membaca Al -Kitab.Demikian pula orang-orang yang tidakmengetahui,  mengatakan seperti ucapanmereka itu. maka Allah akan mengadili  diantara mereka pada hari  kiamat tentangapa-apa yang mereka berselisih padanya.D i r i w a y a t k a n o l e h  I b n u  A b i  H a t i m  d a nS a i d  a t a u Ikrimah yang bersumber dari Ibnu Abbas,mengemukakan bahwa ayat ini turun ketika orang-orangNashara Najran menghadap k e p a d a  R a s u l u l l a hS A W d a t a n g  p u l a l a h p a d r i - p a d r i Y a h u d imereka bertengkar  dihadapan Rasulul lah SAW,  ber-katalah Ra f i '  b i n  Khuza i ma h (Ya hudi ):  "Ka m u ti da kb e ra da  p a da jalan yang benar, karena mengatakankekufuran kepada Nabi Isa dan kitab Injilnya". Seorangdari kaum Nashara Najran membantahnya denganmengatakan: "kamupun tidak berada di atas jalanyang benar,  karena menantang kepada kenabianMusa dan kufur pada Taurat".  Maka Allah menurun-kan ayat tersebut di  atas. (S:2 :113),  sebagai jawabanatas pertengkaran mereka. 45Di dalam ayat ini,  Allah menjelaskan duatingkah laku kaum Yahudi. pertama, menyesatkan
45 K.H.Q. Shaleh, c.s, Asbabun Nuzul., hal. 38.
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orang-orang selain mereka. Alasan mereka,kebenaran itu tidak berasal dari orang lain lantaranpara Nabi hanya khusus ditur unkan dari kalanganYahudi. kedua, orang-orang Yahudi menganggaporang-orang Nasrani itu tersesat.  Padahal padakenyataannya kitab yang mereka baca dan pegangberasal dari kitab Nasrani.  Dan kitab Nasrani ituberfungsi  melengkapi kitab orang Yahudi. 46Ringkasnya, mereka telah benar-benar menjadipengabdi nafsu mereka. Perkataan yang merekakeluarkan sama sekali tidak bisa diperc aya dan takdapat dijadikan sebagai pegangan. Tuduhan merekaterhadap Nabi SAW sama sekali bukan merupakantanda bahwa Nabi SAW bertentangan dengankebenaran.  Orang-orang Yahudi mengingkari NabiIsa,  sekalipun sebelumnya mereka menunggu -nunggu. Begitu pula kaum Nasrani menoIak NabiMusa dan Taurat , padahal kitab ini adalah hujjah bagimereka. 47

46 Ibnu Katsir, Tarjamahan Tafsir Ibnu Katsir, (Pent. M. Thalib)Toha Putra, Semarang, 1985, Cet. I, Juzu' I, hal. 340.47 Ibid., hal. 341.
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Rasa fanatik yang berlebihan berakibat kepadakeengganan mereka untuk menerima aqidah yangbenar sehingga menganggap agama merekalah satusatunya agama yang benar .Al-Baqarah ayat 118:
وَقاَلَ الَّذِينَ لاَ يَـعْلَمُونَ لَوْلاَ يُكَلِّمُنَا اللَّهُ أَوْ تأَْتيِنَا آَيةٌَ كَذَلِكَ قاَلَ الَّذِينَ 

مِنْ قَـبْلِهِمْ مِثْلَ قَـوْلهِِمْ تَشَابَـهَتْ قُـلُوبُـهُمْ قَدْ بَـيـَّنَّا الآْيَاَتِ لقَِوْمٍ يوُقِنُونَ 

Artinya: Dan orang-orang yang tidak mengetahui ber-kata: "Hendaklah Allah (langsung) berbicaradengan Kami atau datang satu tanda (yangmenunjukkan kebenaranmu) kepada kami?”Begitulah pula orang-orang yang sebe lumme re ka telah  men gat akan sepe rt i ucapanmereka itu; hati mereka serupa. SesungguhnyaKami telah menjelaskan tanda-tanda kekuasa-an Kami kepada kaum yang yakin.
Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu AbiHatim dari Said atau Ikrimah yang bersumber dariIbnu Abbas, mengemukakan bahwa turunnya ayat ini(S.2: 118) sehubungan dengan Rafik bin Huzaimahketika itu is berkata kepada Rasulullah SAW: "Jika tuanseorang Rasulullah sebagaimana tuan katakan,  minta-lah kepada Allah agar i a berbicara ( l a n g s u n g )
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k e p a d a  k a m i  s e h i n g g a  k a m i  m e n d e n g a rperkataannya. Ayat ini  turun sebaga i  penjelasanbahwa meskipun Allah mengabulkan permintaanmereka, mereka akan tetap kufur.48Ayat tersebut di atas menjelaskan tentang orang-orang yang mengingkari kenabian nabi MuhammadSAW dan mencela ayat-ayat yang diturunkan kepada-nya. Selain i t u ,  m e r e k a  s u d a h  m e l e w a t i  b a t a sd e n g a n m e m i n t a bukti-bukti kenabian yang lain-nya. Dan permintaannya itu merupakan sesuatu yangdiada-adakan sebagai manifestasi sikap ingkar mereka.Menurut Hasby ash-Shiddieqy kalimat kadzalika

qala 'lladzina min qablihim mitslu qaulihim merupakanperkataan yang hanya dikehendaki untuk membuatpertentangan bukan untuk menyatakan kebenaran telahdituturkan oleh orang-orang yang sebelum mereka.Perkataan-perkataan yang serupa ini lahir dari mulutmereka semata-mata hanya untuk memuaskan dan untukmenerangkan keingkarannya, bukan untuk memperolehjelasnya perkara yang tidak terang.49
48 K.H.Q. Shaleh, c.s, Op.Cit., hal. 42.49 T.M Hasby ash-Shiddiqiey, Tafsir al-Our'an, Bulan Bintang,Jakarta, .1965, Cet.II, Juz. I, hal.269.
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Perumpamaan ayat di atas menunjukkansungguh hati, perasaan dan cara berfikir mereka serupa,baik orang kafir di  ma sa  j a hi l i ya h  m a up un  o ra n gka f i r  di  za ma n mo de rn , dalam cara menantang agamaAllah tiada berbeda alasan dan tantangan perdebatan-nya. Sungguh telah cukup penjelasan ayat -ayatAllah bagi orang-orang yang sanggup beriman dan akanmendapat hidayah s e h i n g g a p u a s  p a d a  a j a r a n ,t u n t u n a n  d a n  k e t e r a n g a n ayat-ayat Allah.Al-Baqarah ayat 137:
اَ هُمْ فيِ شِقَاقٍ  فإَِنْ آَمَنُوا بمِثِْلِ مَا آَمَنْتُمْ بهِِ فَـقَدِ اهْتَدَوْا وَإِنْ تَـوَلَّوْا فإَِنمَّ

فَسَيَكْفِيكَهُمُ اللَّهُ وَهُوَ السَّمِيعُ الْعَلِيمُ 

Artin ya : Maka j i ka  me re ka  beri man kep ada apayan g ka mu te la h  berima n kepa da nya,sun gguh mere ka tela h me n dapat  pe -tunj uk;  da n j ika me re ka be rpa lin g  se -sun gguhn ya  me re ka bera da da lam p er -musuhan  (de ngan  ka mu)  ma ka Al lahaka n meme li ha ra kamu da r i me re ka.  DanDia -la h yan g Maha  Menden gar la gi  M ahaMenge ta hui .



67Setelah Al la h men unt un pa da t iap mukmi nsupa ya beriman kepada Allah dan pada semuaRasulullah dan kitab Allah, maka dalam ayat ini Allahmenyatakan jika orang ahli kitab, atau orang musyrikmau beriman seperti imanmu yaitu ya ng men ye luruhtanpa memisa h-mi sahka n se oran g Rasulullah darilainnya, maka berarti mereka telah tepat imannya danmendapat petunjuk, tetapi jika mereka tetap berpalingdan tidak mau beriman sedemikian maka sebenarnyamereka masih tetap dalam sengketa.50Kalimat bimitsli ma amantum bih pada ayat diatas menurut Hasby ash-Shiddiqiey maksudnya adalahjika ahli kitab itu beriman dengan iman yang benarkepada Allah dan d e n g a n  a p a  y a n g  d i t u r u n k a nk e p a d a  N a b i - n a b i  d a n Rasul-rasul sebagaimanaummat Islam mengimaninya dan mereka meninggal-kan kepercayaan mereka maka berarti mereka men dapa tpetunj uk kep a da kebe na ran  dan mempe role hn yasebagaimana ummat Islam memperolehnya.51Dari ayat ini juga dapat dipahami bahwa pe -ngakuan iman Ahli Kitab berbeda dengan pengakuan imankaum muslim. Ahli Kitab hanya beriman kepada nabi-
50 Ibnu Katsir, Tarjamahan Tafsir Ibnu Katsi., hal. 187.51 T.M. Hasby ash-Shiddiqiey, Tafsir al-Our'an, hal. 300.
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nabi yang diutus agama Allah. Orang-orang yangberiman dan mengikuti hawa n a f s u  m e r e k a  a d a l a ho r a n g - o r a n g y a n g  b e r b e d a  d a l a m permusuhandengan kaum muslimin.Al-Baqarah ayat 171 :
وَمَثَلُ الَّذِينَ كَفَرُوا كَمَثَلِ الَّذِي يَـنْعِقُ بمِاَ لاَ يَسْمَعُ إِلاَّ دُعَاءً وَنِدَاءً صُمٌّ 

بُكْمٌ عُمْيٌ فَـهُمْ لاَ يَـعْقِلُونَ  

Artinya: "Dan bandingan orang-orang yang kafir itu,seperti yang bersuara (yang mengucapkansuara) perumpamaan dengan yang tidakdidengarnya, kecuali seruan dan p a n g g i l a ns a j a . M e r e k a  b u t a ,  b i s u  d a n  t u l i , merekatidak berakal."I b n u  A b b a s  r . a .  b e r k a t a :  " A y a t  i n i  d i t u r u n -k a n menge nai  se ro mb on gan kaum Yahudi  ke t i kadiaj ak oleh Nabi SAW masuk Islam, mereka menjawab:bahkan kami mengikuti apa yang kami dapatkan daribapak-bapak kami". Maka Allah menurunkan ayat ini.52S e s u d a h  A l l a h  m e n c e l a o r a n g - o r a n g  y a n gt a k l i d d a r i kalangan orang-orang kafir karena mengikutileluhur mereka dan pemuka-pemuka mereka tanpa
52 Ibnu Katsir, Tarjamahan Tafsir Ibnu Katsir, hal. 204.



bersandar kepada bukti yang dapat dipegangi atauargumentasi yang dapat mereka hayati, maka Allahmengiringinya dengan perumpamaan yang menerangkankerusakan dan kedunguan akal mereka. Maka disebut-kan bahwa mereka ibarat domba yang berjalan karenadigiring p e n g e m b a l a n y a  d a n  b e r h e n t i  k a r e n ad i h e n t i k a n  y a n g  t u n d u k di bawah pengembalanyadan tidak tau mengapa ia digiring atau dihentikan. Begitupulalah orang-orang yang menerima suatu kepercayaantanpa dalil  dan menerima suatu t ugas kewajiban tanpamengerti dan mengetahui sebab dan dasar penetapannya.Mereka bagaikan orang-orang tuli tidak dapat mendengarkebenaran dengan penuh perhatian dan pengertian,bagaikan orang-orang bisu yang t idak dapat menjawabseruan yang ditujukan kepada mereka dan bagaikanorang-orang buta karena menolak bukti-bukti kebenaransehingga mereka seakan-akan tidak melihatnya. Karenaitu, mereka tidak samp a i  ke p a d a pengetahuan tentangkebenaran yang hanya bisa didap at  dengan ja lan pe -nala ra n dan p encaria n a lasan-a l a s a n . D a n  b a g io r a n g  y a n g  k e h i l a n g a n  p e n g l i h a t a n , p e n -dengaran dan bisu seperti mereka ini bagaimana mungkin
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ia akan sampai kepada kebenaran dan dapat memahami-nya. Di dalam ayat ini Allah menggambarkan perum-pamaan orang-orang kafir dalam ketaklidan merekakepada nenek moyang dam pemimpin-pemimpin merekadan dalam mengabadikan ke sesa ta n ya n g me re kat e mp uh se rta  ke e n gga na n  me re ka adalah ibaratbinatang-binatang ternak yang diteriaki oleh pengembalanyalalu teriakannya di ikuti  dan cegahannya dipatuhipadahal ia tidak mengerti sedikitpun apa yang dikata-kan dan diteriak kan,  tetapi  hanya bisa  mendengarsuara-suara saja.53Menurut penulis ayat ini  menunjukkan perbedaaniman kaum muslim dengan non muslim. Ummat Islammenerima aqidah atau suatu kepercayaan disertaidengan dalil -dalil dan menerima suatu tugas kewajibansetelah mengerti dan mengetahui sebab dan dasarpenetapannya sehingga imannya kepada Allah atas dasarkeyakinan sepenuhnya. Pada ayat ini juga ada petunjukbahwa taklid tanpa pikiran dan pengertian itu merupakanwatak orang kafir. Adapun orang mukmin adalah menjadi
53 M. Thalib, Op.Cit., hal. 162.



wataknya untuk mengerti agamanya, dengan usaha dirinyasendiri dan puas dengan kebenarannya. Karena maksuddari iman bukanlah untuk menundukkan manusia kepadakebaikan sebagaimana halnya menundukkan binatang,tetapi maksudnya adalah untuk meningkatkan ketajamanberpikir dan membersihkan jiwanya dengan ilmu pe-ngetahuan. Dia berbuat kebaikan karena berguna lagidiridhai dan meninggalkan keburukan karena merugikanbaik dalam urusan agama maupun dunianya.Al-Baqarah ayat 214:
هُمُ  أمَْ حَسِبْتُمْ أَنْ تَدْخُلُوا الجْنََّةَ وَلَمَّا يأَْتِكُمْ مَثَلُ الَّذِينَ خَلَوْا مِنْ قَـبْلِكُمْ مَسَّتـْ
الْبَأْسَاءُ وَالضَّرَّاءُ وَزلُْزلُِوا حَتىَّ يَـقُولَ الرَّسُولُ وَالَّذِينَ آَمَنُوا مَعَهُ مَتىَ نَصْرُ اللَّهِ 

,Artinya: Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuksyurgaقَريِبٌ أَلاَ إِنَّ نَصْرَ اللَّهِ  p a da ha l  b e l um da t a n g ke p a d a  ka m u(cob a a n ) se bagaimana halnya orang-orangterdahulu sebelum ka mu? me re ka  di t i mpaole h  ma lap et a ka da n  ke se n g saraan, serta di-goncangkan (dengan bermacam-macam cobaan)sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang ber-iman bersamanya: "Bilakah datang pertolonganAllah?" Ingatlah, sesungguhnya pertolonganAllah itu amat dekat.Abdurrazaq meriwayatkkan dari Ma'mar yangbersumber dari Qatadah mengemukakan bahwa
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turunnya ayat tersebut di atas berhubungan denganperistiwa perang al-Ahzab. Ketika itu Nabi SAW men-dapat berbagai kesulitan yang sangat hebat dengankepungan musuh yang sangat ketat. 54 Ayat ini me-nunjukkan bahwa perjuangan itu meminta pe -ngorbanan.Titah ini ditujukan kepada orang-orang yangoleh Allah diberi petunjuk ke jalan Islam dan keluar,dari kegelapan perpecahan menuju cahaya persatuandengan jalan mengikuti petunjuk dan kitab Allahketika diturunkan. Zaman ini menjadi pelajaran bagigenerasi-generasi sesudahnya yang mengira masuksyurga cukup dengan mengaku dirinya sebagai orangIslam, lantaran tidak mengetahui ketentuan Allahmengenai hal ihwal pares pendukung petunjuk Allah,yaitu kesediaan untuk menanggung penderitaan dansegala gangguan dalam rangka membela kebenarandan memberi penyuluhan kepada manus ia.55Jelasnya bahwa sebelum ummat NabiMuhammad telah datang beberapa ummat yang diberi
54 K.H.Q. Shaleh, c.s, Op.Cit., hal. 70.55 M. Thalib, Op.Cit., hal. 161.



Kitab Suci dan menyeru kepada kebenaran, lalumereka ini mendapat gangguan dari masyarakatnyakarena seruan itu , namun mereka sabar dan teguh.Kaum muslimin belum menerima penderitaan yangsama dengan penderitaan yang pernah menimpaRasul terdahulu, karena sebagian Nabi ada yangdibunuh dan dianianya begitu hebat.Keimaman itu merupakan akidah dan pokok,mengikuti jejak para Rasul juga merupakan salah satudari wujud iman. Karena itu,  hendaklah kaummuslimin memperhatikan dan mengambil pelajarandari apa yang dititahkan oleh Allah kepada shahabat -shahabat Nabi SAW yang mulia dan terhormat.Bagaimana mereka ini sangat dicela, karena merekamengira dapat masuk syurga tanpa mau lebih dahulumenderita, tertimpa bencana dan memikul berbagaikesulitan dalam memperjuangkan agama Allah, sepert ipernah dialami orang-orang beriman sebelum mereka,sehingga mereka berhasil masuk syurga.
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B. Al-Amtsal tentang HukumDi dalam meletakkan suatu hukum Allah SWTsering membuat contoh atau membuat perbandingandengan hukum lain agar manusia dapat dengan mudahmemahaminya. Dalam pembahasan ini penulis batasipada ayat, 228, 233, dan 275 saja.
Al-Baqarah ayat 228:

وَالْمُطلََّقَاتُ يَـتـَرَبَّصْنَ بأِنَْـفُسِهِنَّ ثَلاَثةََ قُـرُوءٍ وَلاَ يحَِلُّ لهَنَُّ أَنْ يَكْتُمْنَ مَا خَلَقَ 
اللَّهُ فيِ أرَْحَامِهِنَّ إِنْ كُنَّ يُـؤْمِنَّ باِللَّهِ وَالْيـَوْمِ الآَْخِرِ وَبُـعُولتَُـهُنَّ أَحَقُّ بِرَدِّهِنَّ فيِ 

وا إِصْلاَحًا وَلهَنَُّ مِثْلُ الَّذِي عَلَيْهِنَّ باِلْمَعْرُوفِ وَللِرِّجَالِ عَلَيْهِنَّ ذَلِكَ إِنْ أرَاَدُ 
دَرَجَةٌ وَاللَّهُ عَزيِزٌ حَكِيمٌ 

Artinya: Wanita-wanita yang ditalak hendaklahmenahan diri (menunggu) tiga kali quru'.Tidak boleh mereka menyembunyikan apayang diciptakan Allah dalam rahimnya, jikamereka beriman kepada Allah dan hariakhirat. Dan suami-suami mereka lebihberhak merujukinya dalam masa menanti itu,jika mereka (para suami) itu menghendakiishlah. Dan para wanita mempunyai hak yangseimbang dengan kewajiban menurut carayang ma'ruf. Akan Tetapi para suami, mem-punyai satu tingkatan kelebihan daripada
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istrinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi MahaBijaksana.Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa Asmabinti Yazid bin as-Sakan al-Anshariyyah berkatamengenai turunnya ayat tersebut sebagai berikut; "Akudithalak oleh suamiku di zaman Rasulullah SAW di saatbelum ada hukum 'Iddah bagi wanita yang dithalak,maka Allah menetapkan hukum 'iddah bagi wanitayaitu menunggu sampai tiga kali suci".56Sebelum ayat ini telah diterangkan hukum ber-sumpah t i d a k  a k a n  m e n c a m p u r i  i s t r i  y a n g  m e -n y e b a b k a n  i s t r i terkatung-katung, maka dalam ayatini diterangkan masalah thalak, hukum-hukumnya dansegala sesuatu yang bertalian dengan thalak masa'iddah,  hukum thalak tiga kali atau sikap terhadapbekas istri yang telah dicerai. Di dalam ayat inidijelaskan hukum thalak sebagai penyempurnaanbagi laki-laki yang tersebut pada ayat sebelumnya.Namun yang lebih diprioritaskanpembahasannya adalah pada potongan ayat لُ  ثْ نَُّ مِ وَلهَ

56 K.H.O. Shaleh, c.s, Asbabun Nuzul . , hal. 77.
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رُوفِ  عْ مَ الْ هِنَّ بِ يْ لَ الَّذِي عَ karena di sini terdapat amtsal
yang menjadi tujuan dari pembahasan ini.Kalimat

هِنَّ  يْ لَ لُ الَّذِي عَ ثْ نَُّ مِ رُوفِ وَلهَ عْ مَ الْ بِ

mengandung pengertian bahwa suami punya beberapahak dan kewajiban yang harus ia tunaikan kepadaistrinya dan perempuan begitu juga. Apabila seoranglaki-laki meminta sesuatu kepada istrinya makahendaklah ia melakukan sesuatu untuk suaminya, makasuaminyapun harus melakukan sesuatu untuknya yangsepadan, dengan itu. Jadi kedua-duanya seimbangdalam hak-hak dan usahanya, sebagaimana masing-masing satu kesadaran, rasa dan pikirannya. Tidak adildan tidak membawa keuntungan kalau salah satu pihakmenguasai dan menghinakannya. Karena kehidupanyang saling bersekutu antara dua pihak tidak akanmencapai kebahagiaan kalau kedua-duanya tidak maumenghormati satu sama lain dan menunaikan tanggungjawabnya.57

57 M. Thalib, Op.Cit., hal. 213.
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Setiap masing-masing pihak dibebani kewajibanyang harus dipenuhi, seperti istri wajib taat padasuami, memelihara diri (harta suami) pada saat suamibepergian dan lain sebagainya. Begitu juga dengansuami, wajib memberi nafkah baik nafkah lahir maupunbatin. Ayat ini mengisyaratkan bahwa para wanita(istri) harus menerima hak sesuai dengan kewajibanyang sudah dipenuhinya. Dengan demikian hak suamidari kewajiban istri merupakan kewajiban suamiterhadap istrinya. Bila diperhatikan hukum (ketetapan)Allah ini jelas adanya upaya untuk saling menutupiatau melengkapi satu sama lain menuju terciptanyakeluarga sakinah.Pada akhir ayat ini dijelaskan bahwa suamimempunyai kelebihan sederajat dari istrinya karenasuami adalah kepala rumahtangga yang lebihbertanggung jawab terhadap kesejahteraan rumahtangga.Al-Baqarah ayat 233:
وَالْوَالِدَاتُ يُـرْضِعْنَ أَوْلاَدَهُنَّ حَوْلَينِْ كَامِلَينِْ لِمَنْ أرَاَدَ أَنْ يتُِمَّ الرَّضَاعَةَ 
وَعَلَى الْمَوْلُودِ لَهُ رزِْقُـهُنَّ وكَِسْوَتُـهُنَّ باِلْمَعْرُوفِ لاَ تُكَلَّفُ نَـفْسٌ إِلاَّ 
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وْلُودٌ لَهُ بِوَلَدِهِ وَعَلَى الْوَارِثِ مِثْلُ وُسْعَهَا لاَ تُضَارَّ وَالِدَةٌ بِوَلَدِهَا وَلاَ مَ 
هُمَا وَتَشَاوُرٍ فَلاَ جُنَاحَ عَلَيْهِمَا وَإِنْ  ذَلِكَ فإَِنْ أرَاَدَا فِصَالاً عَنْ تَـراَضٍ مِنـْ

كُمْ فَلاَ جُنَاحَ عَلَيْكُمْ إِذَا سَلَّمْتُمْ مَا آَتَـيْتُمْ أرََدْتمُْ أَنْ تَسْتـَرْضِعُوا أَوْلاَدَ 
باِلْمَعْرُوفِ وَاتَّـقُوا اللَّهَ وَاعْلَمُوا أَنَّ اللَّهَ بمِاَ تَـعْمَلُونَ بَصِيرٌ 

Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak anak-nya selama dua tahun penuh, yaitu bagi yangingin menyempurnakan penyusuan. Dan ke-wajiban ayah memberi makan dan pakaiankepada para ibu dengan cara yang ma'ruf.Seseorang tidak akan dibebani m e l a i n k a nm e n u r u t  k a d a r kesanggupannya. Janganlahseorang ibu menderita karena anaknya danjangan juga seorang ayah menderita karenaa n a k n y a ,  d a n  a h l i w a r i s p u n  b e r -k e w a j i b a n demi kian.  Ap abi la  ke duany aingi n men yap ih (sebelum dua tahun) dengan ke-relaan keduanya dan p e r m u s y a w a r a t a nm a k a  t i d a k  a d a  d o s a  a t a s keduanya.Dan jika kamu ingin anakmu disusukan o l e ho r a n g  l a i n ,  m a k a  t i d a k  a d a  d o s a  b a g i m uapabila kamu memberikan pembayaran me-nurut yang patut. Bertaqwalah kepada Allahdan ketahuilah b a h w a  A l l a h  M a h a  M e -l i h a t  a p a  y a n g  k a m u kerjakan.
Sesudah Allah menyebutkan hukum-hukum thalakpada ayat-ayat yang lalu dan menerangkan tentangterlarangnya wali-wali  menghalangi  perempuan -



79

>>79<<

perempuan untuk kawin dengan lelaki yangdisenanginya, maka disini Allah menyebutkan hukummenyusui dan cara-cara pergaulan antara suami dan istridengan cara yang baik,  mendidik anak-anak danmemperhatikan urusan-urusan mereka dengan caramusyawarah dan saling ridha meridhal antara suamidan istri.Terhadap kalimat
كَ  لِ لُ ذَ ثْ وَارِثِ مِ ى الْ لَ وَعَ

Syeikh Ahmad Musthafa Al Maraghi berpendapatbahwa yang d i m a k s u d  d e n g a n  a h l i  w a r i s  a d a l a hk e r a b a t y a n g  s e c a r a hukum tidak boleh kawin dengan-nya, dibebani kewajiban yang sama dengan kewajibansang ayah yakni memberikan nafkah, pakaian dan upahuntuk orang lain yang dipercayai untuk m e n y u s u ib i l a b a p a k n y a  t i d a k  s a n g g u p a t a u t e l a htiada.58Menurut Ibnu Katsir ahli waris menanggung beban yanglazim atas ayahnya, yakni kewajiban memenuhi sandang
58 M. Thalib, Op.Cit., hal. 242.
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pangan terhadap ibu yang menyusui, juga tidak boleh diberatibeban yang tidak dapat dipikul.59Pada ayat di atas dengan jelas Allah menetapkankewajiban seorang wali seperti kewajiban seorang ayahdidalam memberi nafkah. Baik ayah maupun walinyadibebani. sesuai dengan kadar kesanggupannya.Demikianlah Allah menjelaskan hukumnya kepadamanusia terutama untuk pembinaan keluarga karena ituselalu manusia diingatkan agar bertaqwa denganmentaati semua peraturannya yang mengandung hikmahuntuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Danmanusia selalu diingatkan bahwa Allah Maha Melihatapa-apa yang dikerjakan dan akan membalasnya denganbalasan yang setimpal.Al-Baqarah ayat 275 :
هُ  خَبَّطُ ومُ الَّذِي يَـتَ ا يَـقُ مَ لاَّ كَ ونَ إِ ومُ ا لاَ يَـقُ ونَ الرِّبَ كُلُ أْ ينَ يَ الَّذِ
ا  لُ الرِّبَ ثْ عُ مِ يْ بَـ اَ الْ نمَّ وا إِ الُ مْ قَ نَّـهُ أَ كَ بِ لِ مَسِّ ذَ نَ الْ انُ مِ طَ يْ الشَّ

ةٌ  ظَ وْعِ هُ مَ اءَ نْ جَ مَ ا فَ عَ وَحَرَّمَ الرِّبَ يْ بَـ حَلَّ اللَّهُ الْ هَى وَأَ تَـ انْـ نْ رَبِّهِ فَ مِ
صْحَابُ النَّارِ  كَ أَ ئِ ولَ أُ ادَ فَ نْ عَ لىَ اللَّهِ وَمَ رُهُ إِ مْ فَ وَأَ ا سَلَ هُ مَ لَ فَـ

دُونَ  الِ ا خَ يهَ مْ فِ هُ
59 Ibnu Katsir, Tarjamahan Tafsir..., hal. 284.
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Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) ribatidak dapat berdiri melainkan seperti ber-dirinya orang yang kemasukan syaitanlantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaanmereka yang demikian itu, adalah disebabkanmereka berkata (berpendapat), sesungguhnyajual beli itu sama dengan riba, padahal Allahtelah menghalalkan jual beli dan mengharam-kan riba. Maka siapa yang telah datang pe--ringatan dari Tuhannya, lalu terus berhenti(dari mengambil riba), maka baginya apa yangtelah diambilnya dahulu (sebelum datanglarangan); dan urusannya (terserah) kepadaAllah. Orang yang mengulangi (mengambilriba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.
P a da  a ya t  se be lumn ya  Al la h  me n ye b ut ka np e ri ha l orang-orang yang bertaqwa yang membantu(bersedekah) pada fakir miskin dengan mengharapkankeridhaan Allah. Ayat se la n j ut n ya  (275)  Al la h  me n -j e la ska n  b a hwa me re ka  i t u berdalih untuk mem-bantu orang lain,  padahal sebenarnya m e r e k at e l a h  m e n g a m b i l  k e u n t u n g a n  b e s a r  d e n g a nmenyalahgunakan hukum-hukum yang telah ditetapkanAllah. Sehingga mereka berani  mengatakan bahwaberdagang itu sama dengan riba.
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Dalam hal ini, Ibnu Katsir berpendapat: bahwamereka (periba) itu tidak akan dapat berdiri tegak dalamhidupnya ditengah masyarakat, melainkkan bagai orangyang keserupan syaitan, sebab tidak akan tenang setelahia mengisap darah dan kekenyangan dengan cara yangsekejam-kejamnya karena selalu sasaranya orang-orangyang berhajat bantuan hutang piutang. 60Sementara itu, Ahmad Mustafa al-Maraghi ber-pendapat bahwa mereka (periba) itu menghalalkan ribakarena mereka samakan dengan berdagang.61Disini jelaslah perbandingan yang mereka per-gunakan yaitu ingin mengambil persamaan hukum.Karena berdagang itu dihalalkan Allah maka merekamengambil persamaan dengan dagang (jual beli) agarhukumnya juga sama yaitu dihalalkannya riba.Allah yang lebih mengetahui hakikat dan akibatdari segala sesuatu dengan sangat bijaksana telahmengatur kehidupan manusia dengan mengharamkanriba, karena riba itu sangat merugikan manusia.
60Ibnu Katsir, Tarjamah Singkat Tafsir Ibnu Katsir, hal. 496.61 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsiru al-Maraghi, hal. 64.
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C. Al-Amtsal Tentang Metode DakwahSalah satu metode atau cara Allah dalammenetapkan hukum adalah dengan cara nasakh, danbiasanya hukum pengganti lebih mudah pelakaanaannyadari hukum sebelumnya. Namun terkadang suatu hukumdiganti dengan hukum yang lebih berat, misalnya hukumperang yang sebelumnya diharamkan kemudiandiwajibkan, yaitu dengan turunnya ayat 39 surah al-Hajj.Salah satu ayat al-Qur’an yang berbicara tentangnasakh adalah dalam surah al-Baqarah ayat 106, yangberbunyi :
مْ  لَ هَا أَلمَْ تَـعْ لِ ثْ وْ مِ هَا أَ نـْ أْتِ بخَِيرٍْ مِ سِهَا نَ وْ نُـنْ ةٍ أَ يَ نْ آَ سَخْ مِ ا نَـنْ مَ

دِي : Artinyaرٌ أَنَّ اللَّهَ عَلَى كُلِّ شَيْءٍ قَ Ayat mana saja yang Kami nasakhkan atau Kamijadikan (manusia) lupa padanya, Kami datang-kan yang lebih baik dari padanya atau yangsebanding dengannya. Tiadakah kamu me-ngetahui bahwa sesungguhnya Allah MahaKuasa atas segala sesuatu.
Diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan ketikakaum Musyrik dan kaum Yahudi mengatakan padamasing-masing pihak, "Coba lihat bagaimana Muhammaditu, ia memerintahkan para shahabat untuk berbuat
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sesuatu, kemudian melarang dan memerintahkan untukberbuat sebaliknya. Ia mengatakan sesuatu pada hari inidan besoknya mencabut perkataan itu. Ia memerintahkanagar para pelaku zina dihukum dengan cacian, tetapikemudian dirubah cukup dengan ditahan di rumah saja.Jika demikian halnya, al-Qur’an adalah perkataanMuhammad yang saling bertentangan".62 Untuk menjawabtuduhan mereka itu maka Allah turunkan ayat ini.Nasakh menurut pengertian syara' adalah habisnyamasa berlaku suatu hukum ayat. Hikmah yang terkandungdi dalam nasakh adalah karena hukum-hukum syariat ituditetapkan berdasarkan maslahat manusia, sedangkanmaslahat itu berbeda-beda sesuai dengan perbedaanwaktu dan tempat. Jadi jika terdapat suatu hukumtersebut sudah tidak dibutuhkan lagi dengan sendirinyahukum tersebut sudah habis masa berlakunya.Menurut Hamka yang dimaksud dengan ayat disinibukanlah ayat al-Qur’an ada yang mansukh atau yanglupa, sehingga tidak teringat lagi oleh Nabi, lalu ayat itudiganti Tuhan dengan ayat yang lain dengan yang lebihbaik atau sama. Tetapi yang dimaksud dengan ayat disini
62 Ibid., hal. 187.
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adalah arti tanda, yang dituju adalah mu'jizat. Nabi-nabiterdahulu telah diberi Allah berbagai macam mu'jizatsebagai tanda bukti mereka telah diutus Allah, sesuai puladengan kecerdasan ummat pada waktu itu, maka ayatal-Qur’an sebagai mu'jizat jauh lebih baik dari pada ayat-ayat terdahulu yang telah dimansukh itu.63 Nabi Musamisalnya, telah datang membawa ayat-ayat mu'jizat yaltudia mempuyai tongkat, Nabi Isa telah diberi ayat mu’jizatmenyembuhkan orang sakit. Semuanya telah dimansukh-kan atau telah diganti dengan yang lebih baik dengan ke-datangan Nabi Muhammad SAW yaitu al-Qur' an sebagai
mu'jizat terbesar.64 Jadi bukanlah karena Rasul tidak tahuatau lupa, melainkan dimaksudkan ialah bahwa Allahmemansukhkan satu ayat dan menggantikannya denganyang lebih baik artinya yang lebih sesuai dengan zamanatau yang sama. Allah mengadakan pertanyaan demikianadalah untuk menguatkan ingatan beliau dalam meng-hadapi orang-orang yang masih ragu.Demikianlah cara atau metode Allah SWT dalammenetapkan peraturan kepada hamba-Nya sejak dari Nabi

63 Hamka, Tafsir al-Azhar,  Pustaka Panjimas, Jakarta, 1983, CetVIII, Juz I, hal. 261.64 Ibid., hal. 351.
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pertama yaitu Adam AS sampai Nabi Muhammad SAWselalu disesuaikan dengan tempat dan waktu. Sampai al -Qur'an sudah sempurna ayat-ayat Allah tidak pernahdirubah atau diganti lagi karena al-Qur'an adalahpenyempurna kitab-kitab sebelumnya sesual denganfungsi Nabi Muhammad SAW sebagai penutup Para Nabi .
D. Amtsal tentang ShadaqahAl-qur'an dalam memotivasikan manusia untukberbuat kebaikan menggunakan beberapa cara, diantaranya adalah dengan memberikan beberapa per-umpamaan atau amtsal dari suatu perbuatan dengantujuan mendorong manusia untuk lebih banyak berbuatkebaikan, diantaranya ayat-ayat mengenai shadaqah yangdiumpamakan pahala atau balasannya itu akan berlipatganda. Ayat-ayat tersebut adalah ayat 261, 264, dan 265.Al-Baqarah ayat 265 :
عَ  تْ سَبْ تَ بَ نْـ لِ حَبَّةٍ أَ ثَ يلِ اللَّهِ كَمَ مُْ فيِ سَبِ وَالهَ مْ قُونَ أَ فِ ينَ يُـنْ لُ الَّذِ ثَ مَ

شَاءُ وَاللَّهُ  مَنْ يَ ضَاعِفُ لِ ةُ حَبَّةٍ وَاللَّهُ يُ ئَ ةٍ مِ لَ بُـ نْ لَ فيِ كُلِّ سُ ابِ سَنَ
يمٌ  :Artinyaوَاسِعٌ عَلِ Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh)orang-orang yang menafkahkan hartanya di
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jalan Allah adalah serupa dengan sebiji benihyang menumbuhkan tujuh tangkai pada tiap-tiap tangkai seratus biji. Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang di-kehendaki dan Allah Maha Luas (karunia-Nya)lagi Maha Mengetahui.Inilah contoh perumpamaan kemurahan Allahdalam melipat gandakan pahala bagi hamba-Nya yang ikutmembiayai kepentingan agama Allah, berjuang untukmenegakan agama Allah, bahwa Allah akan melipatgandakan pahala sepuluh kali lipat sampai tujuh ratuskali lipat gandanya.Menurut penulis ayat ini menunjukkan betapaberuntungnya orang yang suka menafkahkan hartanya dijalan Allah yang digambarkan pada ayat ini sepertiseorang yang menyemaikan sebutir benih di tanah yangsubur Benih yang sebutir itu memberikan sebatangpohon, dan pohon itu bercabang tujuh, setiap cabangmenghasilkan setangkai buah dan setiap tangkai berisiseratus biji, sehingga benih yang sebutir itu memberikanhasil sebanyak tujuh ratus butir. Ini berarti tujuh ratuskali lipat.65 Betapa banyak hasilnya apabila yangditanamnya itu lebih dari sebutir.
65 Departemen Agama, al-Qur'an dan Tafsirnya, Universitas IslamIndonesia, Jilid I, Juz 1,2,3, hal. 444.
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Penggambaran seperti yang terdapat dalam ayat inilebih tepat bila dibandingkan dengan dikatakan secaralangsung bahwa "Benih yang sebutir itu akanmenghasilkan tujuh ratus buah" sebab, penggambaranyang terdapat di dalam ayat tadi memberi kesan bahwaamal kebaikan yang dilakukan oleh sesorang senantiasaberkembang dan ditumbuhkan oleh Allah sedemikianrupa, sehingga menjadi keuntungan yang berlipat gandabagi orang yang telah meIakukannya, sepertimemperkembangkan tanaman yang ditanam olehseseorang pada tanah subur, untuk keuntunganpenanamnya.Al-Baqarah ayat 264 :
مَنِّ وَالأَْذَى كَالَّذِي  الْ كُمْ بِ اتِ قَ وا صَدَ طِلُ وا لاَ تُـبْ نُ مَ ينَ آَ يُّـهَا الَّذِ ا أَ يَ

لِ  ثَ هُ كَمَ ثَـلُ مَ وْمِ الآَْخِرِ فَ يَـ اللَّهِ وَالْ نُ بِ اءَ النَّاسِ وَلاَ يُـؤْمِ هُ رئَِ الَ قُ مَ فِ يُـنْ
دًا لاَ يَـقْدِرُونَ عَلَى  هُ صَلْ ركََ تَـ لٌ فَـ هُ وَابِ صَابَ أَ هِ تُـرَابٌ فَ يْ لَ وَانٍ عَ صَفْ

كَافِريِنَ  وْمَ الْ قَ وا وَاللَّهُ لاَ يَـهْدِي الْ Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamumenghilangkan (pahala) sedekahmu denganmenyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan sipenerima), seperti orang yang menafkahkanhartanya karena riya kepada manusia dan diatidak beriman kepada Allahشَيْءٍ ممَِّا كَسَبُ dan hari kemudian.
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Maka perumpamaan orang itu seperti batu licinyang di atasnya ada tanah kemudian batu ituditimpa hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih(tidak bertanah) mereka tidak menguasaisesuatupun dari apa yang mereka usahakan, danAllah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir.Ayat ini ditujukan kepada orang-orang yangberiman, agar mereka jangan sampai melenyapkan pahalainfak mereka lantaran menyertainya dengan kata-katayang menyakitkan hati atau dengan menyebut-nyebutinfak yang telah diberikan.Salah satu dari tujuan infak adalah untukmenghibur dan meringankan penderitaan orang yangmembutuhkan pertolongan, maka Allah melarangmenyebut-nyebut apa yang sudah diberikan karena bisamenyebabkan sakit hati si penerima, sehingga tujuan dariinfak itu sendiri tidak akan tercapai wajar saja kalaupahalanya dihapuskan oleh Allah SWT.Orang yang bersedekah diiringi dengan riya di-umpamakan Allah seperti batu licin yang di atasnya adasedikit tanah, kemudian ditimpa hujan lebat sehinggakembali licin. Perumpamaan ini menunjukkan kesia-siaan
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orang yang bersedekah yang tidak meninggalkan bekaspahala sedikitpun lantaran suka menyebut-nyebutnya.Al-Baqarah ayat 265 :
رْضَاةِ اللَّهِ  اءَ مَ غَ تِ مُُ ابْ وَالهَ مْ قُونَ أَ فِ لُ الَّذِينَ يُـنْ ثَ نْ وَمَ ا مِ يتً بِ ثْ وَتَـ

فَينِْ  هَا ضِعْ كُلَ تْ أُ تَ آَ لٌ فَ صَابَـهَا وَابِ وَةٍ أَ رَبْـ لِ جَنَّةٍ بِ ثَ مْ كَمَ فُسِهِ نْـ أَ
مَلُونَ بَصِيرٌ  اَ تَـعْ طَلٌّ وَاللَّهُ بمِ لٌ فَ هَا وَابِ صِبـْ نْ لمَْ يُ إِ :Artinyaفَ Dan perumpamaan orang-orang yang mem-belanjakan hartanya karena mencari keredhaanAllah dan untuk keteguhan jiwa mereka, sepertisebuah kebun yang terletak di dataran tinggiyang disiram oleh hujan lebat, maka kebun itumenghasilkan buahnya dua kali lipat. Jika hujanlebat tidak menyiraminya, maka hujan gerimis(pun memadai). Dan Allah Maha Melihat apayang kamu perbuat.Orang yang membelanjakan harta mereka untukmencari keredhaan Allah dan dengan sadar menanamkanperasaan iman dan ihsan lebih teguh kedalam diri merekaketika mengeluarkan harta tersebut sehingga jiwanyamenjadi bersih adalah laksana kebun yang subur dengantanaman-tanaman yang lebat dan batangnya besar dantersiram hujan lebat, lalu ia membuahkan hasil berganda.Dan sekalipun hanya gerimis saja yang turun itupun
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sudah cukup untuk menyuburkan tanahnya dan tanam-tanamannya.66Sadaqah pada ayat ini diumpamakan sebagai se-bidang kebun yang mendapat siraman yang cukup dari airhujan yang terletak di dataran yang tinggi, mendapatkansinar yang cukup dan tanahnyapun subur. Begitulahgambaran orang yang menafkahkan hartanya, karena iamenginsafi benar bahwa ia telah menerima rahmat yangbanyak dari Allah, maka ia bersedia untuk memberikaninfak yang banyak walaupun suatu waktu ia memperolehrahmat yang sedikit namun ia tetap memberikan infakitulah yang dimaksud dengan "hujan gerimispun cukup".Sedikit banyaknya rahmat yang ia peroleh dari Allah tidakmengurangi kerelaan hatinya untuk berinfak di jalanAllah. Menurut Ahmad Mustafa al-Maraghi pada ayat diatas Allah sengaja mempergunakan kata min anfusihim(pada sebagian diri mereka), bukan li anfusihim (untukdiri mereka), karena mendermakan harta adalah merupa-kan salah satu cara menanamkan kesadaran dan ke-mantapan beriman, sedangkan mengorbankan nyawaadalah merupakan sebagian yang lain dari cara menanam-kan dan memantapkan iman.67 Maka bersedekah itu me-
66 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsiru al-Maraghi., 35.67 Ibid., hal. 36.



rupakan perbuatan yang dapat meneguhkan hati untukberbuat kebaikan serta menghilangkan pengaruh cintaharta yang melekat pada jiwa.Akhir ayat ini ditutup dengan kalimat Wallahu bima

ta'maluna bashira yang mengandung pengertian bahwahanya Allah sajalah yang mengetahui (melihat) keikhlasanharnba-Nya dalam beramal.
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BAGIAN KEEMPAT

PENUTUP

Sebagai bagian penutup dari  keseluruhanpembahasan kajian ini penulis akan memberikanbeberapa kesimpulan dan rekomendasi yang relevandengan keseluruhan pembahasan karya ini.
A. KesimpulanAl-Qur'an merupakan mu'jizat terbesar terhadapRasulullah SAW yang merupakan pedoman hidup bagiseluruh ummat manusia yang mengandung nilai sastrayang tinggi. Al-Qur'an menggunakan berbagai metodepenyampaian, dengan tujuan memudahkan bagi manusia
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untuk memahaminya.Amtsal merupakan salah sat u metode al-Qur'an dalam menyampaikan ajaran atau pesan-pesannya kepada manusia. Dengan amtsal akan lebihmendekatkan pada pemahaman dan mendorong jiwa yangdiberi matsal untuk berbuat sesuai dengan isi matsal.Dengan adanya ayat amtsal , manusia semakinmengetahui tentang uslub-uslub yang terdapat padaal-cur'an. Ayat-ayat amtsal yang terdapat dalam al-Qur’an ada yang bertujuan untuk diamalkan dan adayang bertujuan untuk dihindari.
B . R e k o m e n d a s iDiharapkan kepada seluruh ummat Islam untuk lebih me-ningkatkan pengamalan dan pemahaman terhadap kandunganal-Qur’an sebagai pedoman hidup sehari-hari.Diharapkan di masa-masa yang akan datang penelitiandan pembahasan tentang seluk-beluk al-Qur'an lebih ditingkat-kan lagi terutama tentang ayat-ayat amtsal, mengingat sangatminimnya buku-buku yang membahas secara khusus tentang
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96amtsal al-Qur'an terutama buku-buku yang berbahasaIndonesia.Di dalam memahami al-Qur'an hendaknya dipelajarisegala persoalan yang berhubungan dengan uslub-uslubnya,sehingga dapat memahami al-Qur’an tersebut secara benar danmenyeluruh.





>>97<<

DAFTAR KEPUSTAKAAN

Al-Qur’an Al KarimAhmad Mustafa al-Maraghi, Tafsiru al-Maraghl4 Mustafa al-Sabi al Halabi, Mesir, 1394 H, Cet. III, Jilid I.Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tarjamah Tafsir al-Maraghi, (Pent.M. Thalib), Toha Putra, Semarang, Cet. 'I, Juzu' I.As-Suyuthi, Apa Itu al-Qur'an, Gema Insani Press, Jakarta, 1993,Cet. VIII.Badaruddin Muhammad bin Abdullah az-Zarkasyi, Al-
Burhan Fi 'Ulumil al-Our'an, Dar al-Haya-i al-Kutub al-'Arabiyah, Cet. I, Jilid I.Departemen Agana R.I, Al-Qur'an dan Tafsirnya, UniversitasIslam Indonesia, Jilid I, Juz, 1, 2, 3.Hamka, Tafsir al-Azhar, Pustaka Panjimas, Jakarta, Cet. VIII, Juz.I.Hasby Ash-Shiddiqy, Mu'jizat aI-Qur'an, Bulan Bintang, Jakarta,1960.Hj. Siti Amanah, Pengantar Ilmu-ilmu al-Qur'an dan Tafsir, Asy-Syifa', Cet. I, Semarang, 1993.



>>98<<

98Imaduddin Abil Fida Isma'il bin Katsir ad-Dansyiqi, Tafsiru al-
Qur'an ai-'Adhzim, lsa al-Babi al-Halabi, Mesir, Juz u' I.Ibnu Katsir, Tarjamah Singkat Tafsir Ibnu Katsir, (Pent. H. SalimBahreisy, H. Said Bahreisy), PT. Dina Ilmu, Surabaya, Cet.III.K.H.Q. Shaleh, H.A.A. Dahlan‘ H.M.D. Dahlan, Asbabun Nuzul, CV.Diponegoro, Bandung, Cet. V.K Prent E.M, J. Adi Subrata, W.J.S. Poerwadarminta, Kamus LatinIndonesia, Yayasan Kanisius, Semarang, 1969.Manna' Khalil al-Qattan, Study Ilmu-ilmu al-Qur'an, PT. PustakaLitera AntarNusa, Cet. I Jakarta, 1994.Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, PT. Hidakarya Agung,Jakarta, Cet. VIII, 1990.N. Bakri Isma'il, Dirasatu Fi 'Ulumil Qur'an, Dar Al-Munasar,Kairo, 1991, Cet. I.M. Yunus cs., Pendidikan Agama Islam, Jilid I, Bulan Bintang,Jakarta.T.M. Hasby Ash-Shiddiegy, Ilmu-ilmu al-Qur'an, Bolan Bintang,Jakarta, Cet. III.



Analogi Qur’aniAnalogi Qur’ani
Aneka amsal pada surat Al-baqarahAneka amsal pada surat Al-baqarahAneka amsal pada surat Al-baqarah

Diterbitkan Oleh:
Forum Intelektual Tafsir dan Hadits Asia Tenggara (SEARFIQH), Banda Aceh

Jl. Tgk. Chik Pante Kulu No. 13 Dusun Utara, 
Kopelma Darussalam, Kota Banda Aceh, 23111

HP. 08126950111
Email:  penerbitsearqh@gmail.com


	1 kulit dalam.pdf
	2Daftar isi.pdf
	4isi buku lengkap final.pdf

